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Seorang pemuda berpakaan ungu dengan tenang menggeragoti
potongan daging panggang di tangahnya Kdihatannya nikma sekdi.
Bebergpa batang ranting bekas tusukan daging panggang berserakan di
sekitar tempatnya duduk.

"Sedgp sekdi baunya..!"

Ucagpan nyaing yang diiringi dengusan bunyi hidung membua
pemuda berpaka an ungu menghentikan makannya. Dengan tangan masih
menggenggam ranting tempat daging panggang, kepdanya ditolenkan ke
aah asd suara

Sayang, pemilik suaraitu tidak teliha. Kerimbunan semak-semak
yang leba menghdangi pandangan pemuda berpakaan ungu.

"Kau lgpar, Sahabat?!"

Suara yang sama dengan sebdumnya kembdi terdengar. Kdi ini
nadanya seperti tengah bertany a pada seseorang.

"Ternyata kita sama Aku pun lgpar. Sayang aku tidak punya
sesuatu yang bisa dimakan. T ahan sebentar lgparmu. Atau, kau ingin daging
panggang yang berbau enak itu? Oh, tidek. Jadi gpayang kau mau? Buah-
buahan? Bak. Akan kucarikan untukmu”

Suara itu tidek terdengar | agi. Yang ada hanya bunyi senandung
tanpa kata

Pemuda berpakaan ungu mengernyitkan dahi. Meski bdum bisa
mdiha, diabisa memperkirakan pemilik suaraitu orang yang teah berusia
lanjut. Tepatnya lagi sdah satu di antaanya Pemilik suara itu tengsh
bercakgp-cak gp. Berarti diatidak sendirian. Pemuda berpakaan ungu yang
memiliki wgah tampan tapi berambut putih keperakan itu bangkit dari
duduknya Diaaddah AryaBuanaatau yang berjuluk Dewa Arek.

"Aha..! Liha, Sahabat. Rupanya peruntungan kitabak sekdi hari
ini. Jambu-jambu ar tdah maang. Mai, Sahaba. Kita sikat sampa
tuntas!"

Pemuda berambut putih keperakan tersenyum. Gedi mendengar
pekataan itu. Didengarnya jd as langkah-langkah kaki yang menghantam
bumi. Agaknya pemilik suaratengah berlari. Kendati perasaan gdi mdanda
hati, diatidak mampu mengusir perasaen herannya. Langk ah-langkah yang
terdengar hanya sepasang! Lau, orang yang digak bicaraitu?

Rasa heran menumbuhkan rasa ingin tahu. Arya mengayunkan
kaki menuju tempa pemilik suara Mungkinkah orang yang digak bicara
memiliki ilmu meringankan tubuh yang demikian tinggi sehingga bunyi
langkahnya tidak terdengar?



Begitu menerobos kerimbunan semak, pemuda itu tdah bisa
mdiha gpa yang terjadi. Sepasang disnya berkerut menyaksikan
pemandangan yang terpampang di depan matanya Di hadapan pemuda
berpakaan ungu, sampa jarak bdasan tombak, tidak terhdang apa pun.
Tanah di dtu hanya ditumbuhi rerumputan pendek dan kering.

Sepasang mata Ary a yang mencorong tgam hanya meliha sesosok
tubuh. Bukan dua seperti yang diduganya semula. Seorang kakek bertubuh
bungkuk berjdan dibantu tongka butut. Pakaannya penuh tambdan. la
kdihatan ringkih dan miskin!

Pemuda berambut putih keperakan menggd engkan kepda seraya
mengembangkan senyum di bibir ketika melihat tingkah kakek bungkuk.

"Sabar, Sahabat. Biar kuambilkan buah-buah itu untukmu," ucap
kakek itu sambil menoleh ke sebdah kiri.

Kakek bungkuk ldu mendongek. Buah yang dimaksudnya
memang banyak bergantungan di dahan. Daun pohon yang | ebat tidak
terliha karena bany aknya buah jambu berwarna merah segar.

Senyuman gdi Arya buyar ketika kakek bungkuk tidak segera
mengambil buah-buah segar itu. la hanya mendongek ke aas,
memperhatikan buah-buah yang letakny atak kurang tigatombak dari tanah.
Apakah kakek bungkuk itu kebingungan untuk mengambilnya?

Kakek bungkuk ldu mengdihkan pandangannya ke bawah.
Tingkahnya menunjukkan ada sesuatu yang tengsh dicainya Pemuda
berambut putih keperakan mengurut dada mdihat kakek itu memungut
sebongkah batu sebesar kepaan bayi. Rasaiba menyergap harinya, diabisa
mengiratindakan yang akan dilakukan kakek bungkuk. Kakek itu agaknya
tidak memiliki ilmu silat.

Kakek bungkuk meemparkan bau ke arah bush-buah jambu
bergantungan. Bunyi berkerosskan tedengar ketika bau menerobos
dedaunan dan jatuh kembdi ke tanah. Bebergpa hda daun berhamburan.
Namun, tak satu pun buah jambu yang jauh. Kakek bungkuk mengulangi
tindakannya sampa bebergpa kdi. Hasilnya tetap nihil. Kendati demikian
diatidak putusasa Batuitutetgp dipungutnya kembdi.

"Sabar, Sehabat. Percaydah. Tak lama lagi buah-buah itu akan
jatuh. Kita akan menikmatinya sampa puas..!"

Terdengar agak memburu ngpas kakek bungkuk. Rupanya
perbuatan yang dilakukanny a cukup mel d ahkan.

Pemuda berambut putih keperakan tek kuat lagi menahan rasa
kasihan. Dia segera mdesa menghampiri kakek bungkuk.

"Istirahatlah, Soba. Biar kucoba mengambilkannya untukmu,” yar
Arya seraya menyentuh bahu kakek bungkuk.



*k*k

Kakek bungkuk itu tersesnyum mdiha keberadaan pemuda
berpakaan ungu di bd akangnya.

"Terimakasih. Terimakasih aas bantuan yang kau berikan padaku
dan sahabatku," kakek bungkuk menoleh ke sebdahny a seskan-akan di situ
ada seseorang yang disebutnya sebagai sahaba.

Arya tidak merasa heran lagi meihat kdakuan kakek bungkuk.
Kakek itu berwgah kehijauan. Sepasang matanya sddu berputar liar seperti
mata orang tak waras. Aryamenol enkan kepda ke tempa kakek berwgah
kehijauan itu menoleh.

"Boleh kutahu sigpa kau dan..., sehabamu ini, Kek?" Pemuda
bepakaan ungu mengulurkan tangan. "Namaku Arya Arya Buana
Seorang pengdana”

Kakek bungkuk terkekeh memperlihatkan gigi-giginya yang
kuning dan sebagian menghitam

"Namaku? Aku sudah tidak ingat lagi, Anak Muda Atau, jangan-
jangan orang tuaku tak memberikan nama padaku. Tapi, panggil sga aku
MukaHijau. Ya si MukaHijau! Adapun sahabatku ini.., panggil sgasi Tak
Punya Bentuk. Tapi.." Kéakek bermuka hijau tercenung bingung.
"Sepeartinyaterldu panjang nama-namayang kuberikan."

Aryatersenyum.

"Kdau begitu panggil sg aaku, Hijau. Dan kawanku ini, Sahabat.
Lebih pendek dan enak diucapkan.”

Arya mengangguk. Lau kaanya "Sekarang bagamana Hijau.
Dan juga kau, Sahabat? Bolehkah aku membantu kadian. Kebetulan aku pun
hendak menikmati jambu-jambu yang kdihatannya enak itu.”

"Tentu sga" Hijau mengangguk "Bukankah demikian, Sahaba?
Tidak usah ragu-ragu, Anak Muda Ambilkan jambu-jambu itu untuk
kami."

"Gunakan bg umu untuk menadahi jatuhnya jambu-jambu, Hijau."

Tanpa banyak cakap, si kakek segera md akukan perintah Arya
Pemuda berambut putih keperakan itu menjulurkan tangannya ke arah
batang pohon jambu

Si kakek terjingka ke bdakang sambil menjulurkan tangan ke
sebeahnya, seperti layaknya tengah membawa seseorang untuk me ompat
ke bdakang. Kdihatan jeas Hijau terkeg ut

Sepasang mata Hijau membdad &k lebar memperhaikan pohon
jambu yang bergetar keras baga diguncang-guncangkan tenaga reksssa
Guncangan itu demikian keras sehingga jambu-jambu berjauhan dari



tangkainya Buah-buhan berguguran ke bawah. Tidak hanya pada bagian di
mana Hijau dan Aryaberada, tapi jugadi bagian lan.

Kendati demikian, semua jambu yang jatuh mduncur ke tempa
Hijau berdiri dengan bgju dikembangkan. Pemandangan yang menakjubk an.
Buah-buahan merah menggiurkan itu mduncur menyerong, seakan bgu
Hijau mempunya dayataik yang ama kuat.

"Luar biaesa...! Tidak sdahkah yang kitalihat ini, Sahaba? Jambu-
jambu itu semuanya menuju kita Luar biasa...! Kita akan kenyang, Sahabat.
Kita akan kenyang...!" seru Hijau sambil tertawa kegirangan.

Arya tersenyum mdihat tingkeh Hijau. Kakek itu tetawatawa
gembira sebagamana seorang anak kecil yang menemukan mainan. Dia
berkdi-kdi menoleh ke sebe ahnya "Cukupkah itu, untuk kau, Sahabat, dan
aku?" tanya Arya

"Cukup. Cukup, Anak Muda Bukankah demikian, Sahabat?" Lagi-
lagi kakek bungkuk itu menoleh ke sebdahnya "Anak muda, Sahabat
mengatakan sudah cukup. O ya bisa kau beritahu bagamana cara
me akukan kegaban seperti itu?"

Arya tecenung sesagt. "Sulit untuk mengaakannya, Hijau,"
katanya kemudian.

"Kaakan sga Anak Muda Aku ingin memiliki kemampuan
seperti itu. Ah, betgpa senangnya. Aku tidak perlu takut kegparan lagi.
Katakan sga, Arya" desak Hijau.

Arya membisu. Bagamana mungkin kekek itu bisa
mempdgainya Y ang dilakukanny atadi membutuhkan tenaga ddam amat
kua. Tidak sembarang tokoh persilatan mampu meakukan hd itu. Tenaga
ddam sekuat dirinya membutuhkan waktu puluhan tahun untuk dipegari.
Apdagi orang se-emah Hijau yang tidsk memiliki tenaga ddam sama
sekdi.

"Ayolah, Arya Jangan pdit padaku. Kdau kau tidek mau
menggainya pandanglah Sahabat, pandanglah muka kawanku ini.
Kuhargp kau bersediamenggaiku, Arya Aku ingin memiliki kemampuan
seperti yang kau lakukan agar Sehaba tidak kel gparan.”

Aryatidak punya pilihan lagi untuk mengdak.

"Baklah, Hijau. Aku akan memberitahu caranya Tapi, bagamana
kdau kau tidak bisa mdakukannya? Kau membutuhkan tenaga ddam untuk
md akukan ha seperti yang kul akukan."

"Tenagaddam?!" Hijau menydak "Apaitu, Arya?"

"Sesuau yang tersimpan di pusar. Seperti angin, berputaran di
sana" jelas Arya "Tenaga ddam ini dengan kekuatan pikiran kita arahkan
ke mana yang kitamau. Tangan, kaki, aau gpa sgayang diingini. Karena



memiliki tenaga ddam kupusatkan perhaian pada tangan kananku yang
kujulurkan ke pohon. Dan, itulah hasilnya Hijau."

Hijau membisu. Sepasang matanya berputaran liar. Dahinya yang
berkernyit daam menjadi pertanda kakek ini tengah berpikir.

"Jadi, semuanya berpokok pada sesuau yang berputaran di pusar?”
Hijau meminta penje asan.

Aryamengangka bahu.

"Di pusarku tidek ada sesuau yang kau maksudkan itu, Arya
Tidak adayang berputaran. Bagamana aku bisa mengar ahkanny a ke tangan
atau kaki?" tanya Hijau lagi sambil menatgp Arya penuh rasaingin tahu.

Arya tidek merasa heran mendengar pertanyaan itu. la tdah
menduga sebd umnya. Orang seaneh Hijau sulit untuk diberi pengertian.

"Pusatkan pikiranmu pada pusar. Bayangkan seskan-ekan di
ddamnyaadatdi. Lau tdi di pusar itu berputar. Kdau tidak timbul putaran
sesuatu, berarti kau tidak bisa meakukan seperti yang aku lakukan tedi,”
jdas Arya

Hijau tertegun. la mengangguk-anggukkan kepda seperti mengerti
gpayang disampakan Arya Sepasang maanyaldu dipgamkan. Wgahnya
ditundukkan. Agaknya diatengah memusatk an pikiran untuk me aksanakan
anjuran Arya.

Arya menggdeng-gdengkan kepda Timbul raesa kesihan ddam
hatinya Bagamana mungkin akan ada putaran di pusanya kdau tenaga
ddam sgatidak dimiliki?

"Ah,..!"

Jeritan kaget Hijau menggutkan Arya Pandangannya segera
didihkan pada Hijau yang tampak bingung bercampur gembira Maanya
yang berputaran liar terlihat berbinar-binar.

"Apa yang terjadi, Hijau?!" tanya Arya Khawatir terjadi sesuau
yang tidak diharapkan.

Hijau tidak mempedulikan pertanyaan Arya Dia md ah menoleh
ke sebdahnya tempa Sahaba berada Sepasang maa kak ek bungkuk ini
berbi nar-binar. Suaranya sara dengan kegembiraan.

"Sahabat, kau tahu gpa yang kudami? Di dalam pusarku tengah
beputaran. Ah, tidak tepat. Maksudku berggolak sesuau yang amat
dahsya. Aku dan kau tidak aken kdgparan lagi. Menyenangkan bukan?
Kau setuju? Bagus!"

"Benarkah yang kau katak an itu, Hijau?" tanya Arya, buru-buru

"Tentu sga Aryal Untuk gpa a&ku berbohong?!" tandas Hijau.
"Baga mana caraku untuk membuktikannya?"

Aryaberpikir sgenak.



"Pusatkan pikiranmu untuk mengarahkan tenaga ddam pada
tangan kanan. Aku &kan mdempakan bau kepadamu. Kau harus
menerimanya Setdah itu, pusatkan pikiranmu ke jari-jari untuk meremas.
Jdas?!"

Hijau mengiyakan.

Arya mengibaskan tangan kanannya. Batu sebesar kepatan yang
ada di tanah mduncur ke arah Hijau. Arya tentu sga tidek bertindak
gegabah. Tenaga yang dikerahkan hanya untuk membua batu mempunyai
bobot seskor kambing.

Pemudaini baru merasay akin dengan ucgpan Hijau ketika mdiha
dia dengan enak sga meneima batu. Seskan batu itu tak ubahnya daun
kering, ketika jari-jari Hijau digerakkan untuk meremas, batu pun hancur
berantak an!

Wagah Arya berubah hebat. Bagamana mungkin ini bisa terjadi?
Bukankah tadi tdah dilihatnya sendiri Hijau tidak memiliki tenaga dalam.

Hijau sepeti tidek mengetahui keterkgutan Arya Dia terldu
gembira dengan hasil yang dicgpainya Kakek ini terkekeh-keken sambil
sesekdi berbicara pada Sahabat.

Arya menatgp wagah Hijau | eka-lekat. Untuk kedua kdinya dia
terperanja. Sepasang maa Hijau tgam mencorong dan bersinar kehijauan.
Demikian tgamnya sehingga Arya kaget sekdi. Sorot seperti itu hanya
kduar dari orang yang memiliki tenaga ddam sangé tinggi.

Hijau terus tertavatawa dengan biji mata berputaran liar. laldu
menjulurkan tangannya ke batang pohon jambu. Pohon itu terguncang-
guncang heba dan menjauhkan buah-buahnya, seperti yang Arya lakukan
tadi. Buah-buah itu semua meluncur ke arah si kakek.

Arya terbengong-bengong. Dia bdum bisa berkaakata ketika
Hijau sibuk menyantgpi buah-bush merah segar itu. Sesekdi Hijau
memberikannya pada Sahaba. Bertindak seskan-akan Sahaba menerima
dan memakannya Padahd, diasendiri yang meny antap buah-buah itu. Tak
sedikit pun kduar katakata yang ditujukan pada Arya Bak itu berupa
tawaran maupun basa-basi karena makan sendiri an.

Cukup lama Arya menunggu Hijau sdesa dengan santapannya
Sambil berdesah-desah kekenyangan dan mengusap-usgp perutnya, kakek
itu kemudian mengdihkan perhatiannya pada Arya

"Terimakasih atas pdgaran yang kau berikan, Arya Kemampuan
yang kumiliki ini a&kan membuatku tidek kdaparan lagi. Begitu juga
Sahaba. Terimakasih, Arya Dan..., tunggu sebentar.”

Tanpa peduli pada keheranan Arya mdihanya menghentikan
ucgpan, Hijau memgamkan mata Aryayang teah tertarik dengan kakek ini
jadi memperharikan gerak-gerik Hijau. Hanya sebentar sga Hijau



memgamkan mata Ladu dengan biji maa berputaran ditagpnya wgah
pemuda berpakaan ungu | ekat-lekat

"Kau haus behati-hati, Arya Aku mdiha bahaya akan
menimpamu. Maut berkdiling di sekitaamu. Hanya yang mengherankan,
asd bahayaitu datang dari orang-orang yang kau kend. Berhai-hatilah.”

"Aku tidak mengerti maksudmu, Hijau? Bahaya gpa? Mengapa kau
bisa mengetahuinya?" tanya Arya kebingungan.

Hijau tidak segera menjawab. Diatercenung bebergpa saat.

"AKu juga semula tidsk mengetahuinya, Arya Mungkin inilah
keanehanku. Setigp kdi akan terjadi bahaya bak padeku atau orang di
dekatku, teinga sebdah kananku akan berdenging nyaing. Méaka
kupgamkan. Dan aku mencoba bercakap-cakgp dengan Sahabat. Dari
Sahabatlah aku mengetahuinya Katanya, adabahayayang mengancammu.
Berhati-hatilah, Arya Maaf, aku tidak bisa menemanimu lamalama Aku
mempunyal urusan yang sangat penting. Sekdi lagi terima kasih aas
pdgaranmu. Apabila ada kesempatan pasti kita akan bertemu lagi. Sdamat
tinggd! Mari, Sahabat...!"

Tanpa membei kesempatan pada Arya untuk memberikan
tanggapan, kakek bungkuk medesat meninggakan tempat itu. Ucapannya
masi h bergema, tgpi tubuhnya sudah berada jauh.

Arya menghda ngpas berat sebelum meng-yunkan kaki, pergi.
Tubuh Hijau sudah tidek terlihat lagi. Tapi, benak Arya masih dipenuhi
pikiran mengena Hijau yang penuh rahasia
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Arya menghentikan langkahnya Pemuda itu tengah berlai cepat
mdintasi hamparan pasir. Se-auh maa memandang yang kdihatan hanya
pasir bd aka

Tapi, ada sesuatu di sana Sesosok tubuh berpakaan serba hitam.
Sduruh tubuhnya terbungkus. Mula dari kepda sampa ujung kaki. Yang
terlihat olen Arya hanya bagian bdakang tubuhnya Sosok jangkung ini
yang menyebabkan pemuda berpakaan ungu itu menghentikan langkah.

Arya mengerutkan sepasang disnya Dia mengena bentuk tubuh
sosok serba hitam ini. Sosok ini meninggakan kenangan yang menddam.
Pertemuannya dengan sosok serba hitan amat membekas ddam jiwanya. Di
tangan sosok inilah nyawanya pernsh hampir medayang.

"Iblis Hitam...!" desisArya, agak keres.

Sosok serba hitan sepeti mendengar ucgpan Arya Tubuhnya
dibdikkan. Sosok ini terlihat terjingkat keget mdihat keberadaen Dewa
Arak ddgpan tombak di depannya

Sosok ini angker bukan man. Sekujur tubuhnya terliha hitam.
Adadualubang tepa di bagian mata untuk mdihat. Tangannya terbungkus
saung tangan hitam. Kakinya juga tertutup sepatu hitam. Julukan Iblis
Hitam memang sesua untuknya

"Dewa Ar&k...!"

Iblis Hitan berseru. Teasa jdas nada kegembiraan dan
keterkgutan di ddamnya.

Arya tersenyum lebar. Dia ikut mdesa ketika Iblis Hitam
menghambur ke arahnya (Untuk jelasnya mengena tokoh yang berjuluk
Iblis Hitam ini, silakan bacaserid Dewa Arak ddam episode "Peninggdan
Iblis Hitam").

"Apayang terjadi, Iblis Hitan? Mengapa kau bisa berada di tempat
ini? Tempa yang ama jauh dari asdmu. Apakah ada keperluan penting?
Kau seperti tengah menungguku. Kau tahu aku lewat tempat ini dan sengga
hendak memberikan kgutan?" tanya Arya bertubi-tubi setdah berj datan
tangan dengan Iblis Hitam.

Iblis Hitam menghda nagpas bera. Tindakannya membua Arya
menjadi heran. Perasaan tidek enak mula muncul ddam hainya
Mungkinkah ini ada hubungannya dengan Pendekar Golok Bga yang
menjadi kakak kandung Iblis Hitam? Apakah telah terjadi sesuau terhadap
Pendekar Golok Bga?" tanya Aryaddam hati.



"Kdau kukatakan ha yang sebenarnya mungkin kau tidek percaya,
Arya" ucap Iblis Hitam hampir berupa kduhan. "Aku merasa seperti orang
bodoh."

"Tidek ada sdahnya kau menceritakan, Iblis Hitam," uja Arya
memberi semangat. "Apakah ini ada hubungannya dengan kak akmu?"

Iblis Hitam mengged eng.

"Ini menyangkut diriku sendiri. Aku merasa aneh menggpa hisa
berada di tempat ini. Bahkan, berdiri sga di tempat ini. Seperti ada yang
kutunggu. Padahd, tidak tahu apayang tengah kutunggu-tunggu. Dan...."

Arya heran mdihat Iblis Hitam menghentikan ucgpannya T okoh
angker ini seperti terkesima Kekagetan Arya berganti kecurigean meihat
kilatan maut ddam pandangan Iblis Hitam.

Kecurigaan inilah yang menydamatkan Dewa Arek dari maut.
Dengan kecepaan y ang menakjubk an Iblis Hitam telah mencabut sepasang
kgpaknya dan mengayunkan ke leher Dewa Arak. Yang kiri menyambar
dai kanan, sedangkan yang di tangan kanan membaba dari kiri, sding
bersilang!

Untung Arya tdah lebih dulu mdompa sebdum sepasang kapak
Iblis Hitam yang berwarna hi tam pekat danh mengduakan hawa dingin me-
nyambar. Kdau tidak, pemuda berambut putih keperakan itu telah ambruk
tak bernyawva

"Iblis Hitam! Apa atinyaini?!"

Dewa Arak berseru kaget ketika berhasil menjgak tanah. Sikep
Iblis Hitam bisa berubah demikian cepa.

Tapi, patanyaan Dewa Arak dijawab oleh Iblis Hitam dengan
saangan sepasang kapaknya  Susul-menyusul dengan diiringi  bunyi
kesiutan angin menderu-deru. Mengerikan!

Ha ini menyadarkan Dewa Arak kdau ucgpannya tidak akan
berguna Kadau diamasih sayang nyava, memberikan perlavananiah yang
harus dilakukan. Kadau tidak dia akan mati konyol. Pemuda berambut putih
keperakan ini segeramerah gud arak dan menenggak isinya

Dewa Arak tahu betgpa besar pengaruh sepasang kgpak hitam di
tangan lawvan Kagak itu mengduarkan hawa dingin yang dapa
membekukan otot-otot. Arya pernah menga aminya dulu. Maka, dia tidak
berani bertindak gegabah. Pemuda ini bertarung dengan membuat jarek,
tidsk berani terldu dekat. Arya terpaksa menggunakan pukul an-pukulan
jarak jauh.

Iblis Hitam mengetahui siasat yang dipergunakan Dewa Arak. Dia
pun beruséha sedapat mungkin mempependek jarak. Pertarungan jadi
terliha aneh, seperti orang yang tengah berkgaran. Dewa Arak bertarung



secara mundur, sedangkan lawannya terus mendessk mgu. Jdannya
pertarungan membuat tempat berlaga bergeser jauh.

Buk!

Des!

Hampir berbarengan dua serangan yang dilancarken kedua
petarung itu bersarang di sasaran. Gud Dewa Arak menghantam dada Iblis
Hitam dengan tdak. Sebdiknya, tendangan Iblis Hitam mengena pangka
lengan kiri pemuda berambut putih keperakan.

Tubuh keduanya terlempar ke bdakang. Iblis Hitam mampu
bangkit dengan cepat setdah bergulingan di tanah. Namun, Dewa Arak tak
mampu bangkit lagi. Tubuh pemudaitu tergolek diam tidak bergerak-gerak.

Iblis Hitam yang semula sudah bersigp mdancarkan serangan
kembai segera mengurungkannya Sepasang matanya menaap penuh
sdidik pada Dewa Arak yang tergolek di tanah. Hany a sebentar Iblis Hitam
bersikap seperti itu. Sesaa kemudian, dengan diawdi teriakan meengking
nyaring, tokoh angker itu md ompat. Sepasang kgpaknya diayunkan.

Ha ini sudah diperhitungkan Arya Pemuda berambut putih
keperakan ini tiba-tiba menghentakkan kedua tanganny a secara bergantian.
Dewa Arak mdancarkan pukulan jarak jauh dengan jurus 'Pukulan
Bddang'

Iblis Hitan menggeran penuh perasaan kaget dan marah. la
measakan sambaran hawa panas menyenga. Tapi, tokoh ini memang
memiliki kemampuan luar biasa Sambaran angin berhawva panas
dipapakinya dengan kedua kagpak Iblis Hitam memang luar biasa Tenaga
benturan itu digunakan untuk sdto ke depan. Setd ah bebergpa kdi ber-
putaran di udara, tubuhnya menukik turun ke arah Arya dengan sambaran
sepasang kapakny a

Dewa Arak menggulingkan tubuh untuk menyd amatkan diri. Iblis
Hitam yang rupanya sudah bertekad membunuh pemuda berambut putih
keperakan itu memburuny a dengan serangan kapak Cepa dan bertubi-tubi.
Ini membua Arya tidak mempunya kesempa an untuk bertindak gpa pun
sdan bergulingan di tanah.

"Uhhh...1"

Dewa Arak mengduarkan kduhan tertahan. Gulingan tubuhnya
terhenti. Ada sebuah benda yang tertabrak sehingga gulingannya tertahan.
Pemuda ini mengerling. Sebatang pohon besar. Sekggp pemuda itu
memutar benaknya mencari jaan untuk menydamarkan diri.

Arya ternyata tidek mempunya kesempatan untuk itu. Sepasang
kgpak Iblis Hitam telah lebih dulu meuruk ke arahnya Pemuda berpakaan
ungu itu bdum mau mai. Dewa Arek memutuskan untuk menangkis
dengan menghantam perge angan tangan Iblis Hitam. Sebuah tindakan yang



amat berbahaya Bagi seorang ahli kapak seperti Iblis Hitam mudah sga
menggerakkan kgpak, meski hanya dengan berporos pada pergdangan
tangan. Keduatangan Arya bisaterpgpas buntung!

* k%

Trang, trang!

Terdengar bunyi nyaring dibarengi berpercikanny a bunga api. Itu
terjadi setel ah adabunyi berdesing yang mengiringi me esatny a sinar-sinar
gdap memapaki sepasang kagpak Iblis Hitam.

Bendabenda berwana gdap yang tenyaa dua butir kerikil itu
langsung hancur, begitu berbenturan dengan sepasang kapak. Tubuh Iblis
Hitam tampak terhuyung-huyung ke bdakang. 1blis Hitam meraung seperti
binaang terluka Tokoh angker ini marah bercampur kaget merasakan
getaran kua padatangannya

Dengan kilaan maut pada sepasang maanya, Iblis Hitam
mengarahkan pandangan ke arah bdakang Arya Ddam jarak sekitar tiga
tombak dari pemuda berambut putih keperakan berdiri seorang kakek
berpakaan penuh tambadan. Anehnya, sobekan pakaan yang ditempekan
masih baru! Dalan modd pakaan aneh itu terbungkus tubuh tua renta
Kedihaan ringkih dan lemah. Tidak hanya rambutnya yang teah memutih,
tapi jugakumis jenggot, dan disnya T ubuh kakek itu pun agak bungkuk.

"Tuabangkagilad Rupanyakau sudah ingin mati. Mampuslah!"

Iblis Hitam tidek terlihat menjgakkan kaki untuk meakukan
lompatan. Tubuhnya meayang cepat ke arah kakek berpakaan tamba an.
Ddam keadaan tubuhnya di udara, Id&ki itu menydipkan kedua kapaknya
di pinggang. Rupanya, meski ama geram dan bermaksud membunuh, Iblis
Hitam masih memiliki resa mau untuk menyerang lawan tak bersenjaa
dengan pusaka anddannya

Iblis Hitam médancarkan serangan dengan dorongan keduat e apak
tangan terbuka Si kakek tidak menunjukkan gambaran perasaen apa pun
pada wgahnya Tidak kdihatan kaget aau gentar meski dorongan kedua
tangan Iblis Hitam menimbukan bunyi seperti suara g edek.

Mdah, si kakek memberikan tangggpan menakjubkan. Dia ikut
mdompat dan mdakukan gerakan yang sama Tak pdak lagi, benturan dua
pasang tangan y ang sama-sama mengandung tenaga ddam tinggi tidak bisa
dihindarkan lagi. T ubuh keduanyaldu terjengkang ke bd akang.

Iblis Hitam maupun si kakek seperti tdah bersepakat sebdumnya
Mereka bersdto di udara kemudian kembai medakukan serangan seperti
sebdumnya. Benturan kembdi terjadi. Kdi ini mereka meakukan dengan
caralan.



Iblis Hitam dan si kakek mengerahk an tenaga ddam menarik. Iblis
Hitam yang mdakukan petamakai. Si kakek hanya mengikuti. Akibatnya,
tangan mereka sading meeka satu sama lan. Dalan keadaan seperti itu,
tubuh keduanya mdayang turun hingga menjgak tanah.

Di sini petaungan yang |ebih menegangkan terjadi. Masing-
masi ng berusaha sekua tenaga memenangk an tarik-menarik itu. Yang kdah
kua akan mati lemas kehabisan tenaga karena tersedot lawan.

Bebergpa saat lamanya tidak terlihat sigpa yang berada di aas
angin. Tapi kemudian kedua kaki dan tangan Iblis Hitam menggigil.
Semakin lama semakin keras. Si kakek masih bdum menampakkan ggda
seperti 1blis Hitam, meski wgjahnyateah memerah.

Dewa Arak yang memperhatikan serangan Iblis Hitam pertama
kdi terhadgp s kakek sudah tahu keadaen tokoh itu kurang
menguntungkan. Apabila petempuran terus berlangsung, nyawa Iblis
Hitam bisa mdayang. Arya bergegas menghampiri tempa pertarungan.
Mdadui ilmu mengirim suara dari jauh, dilontarkan pemberitahuan pada
kakek berpakaan tamba an.

"Maafkan aku, Kek. Bukannya tidek mengharga pertolonganmu.
Tapi, kuhargp kau bersedia mengampuni |avanmu. Dia kawanku. Aku
sendiri tidek mengera mengapa tiba-tiba dia hendak membunuhku. Aku
ye&kin ada hd yang tidek waa di sini. Maka kuharap kau menyudahi
persodan ini. Sekdi lagi aku mintamaaf atas kdancanganku ini. Tak lupa
kuucegpkan terima kasih yang sebesar-besarnya aas pertolongan yang kau
berikan."

Si kakek menagpp wgah Arya Arya tersenyum sambil
menganggukkan kepada Kakek itu tidek memberikan tangggpan sama
sekdi. Tepi, ha in tidak membuat Arya berkedl hati. Pemuda berambut
putih keperakan ini merasskan kakek berpakaian tambadan menyetujui
permintaannya.

Tanpa ragu-ragu Dewa Arak menghampiri Iblis Hitam. Hanya
dengan sekai menggerakkan jari menotok bahu kanan, pemudaini berhasil
membuat Iblis Hitam lemas. Tak ubahnya sehda kan basah tubuh Iblis
Hitam terkula ke tanah.

Pada saat yang bersamaan dengan tertotoknya Iblis Hitam si kakek
menghentikan diran tenaga ddamnya Kdau itu tidak dilakukan nyawa
Iblis Hitam akan mdayang!

Dewa Arak membiarkan tubuh Iblis Hitam ambruk ke tanah. la
buru-buru mdompat ke samping ketika mendengar bisikan yang jdas di
tdinganya Bisikan yang dikirim meddui ilmu mengirim suara dari jauh.
Bisikan yang berupa perintah.



Baru sgaDewaArak mdompat si kakek tdah memutar rambutnya
yang panjang. ltu terjadi hanya dengan sedikit menggerakkan leher. Dari
putaran rambut putih itu meuncur angin keras. Demikian kerasnya angin
yang timbul sehingga tubuh Iblis Hitan sampa terguling-guling ke
bdakang. Cukup jauh. Tak kurang dari sepul uh tombak.

Arya memperhaikan sga tindakan kakek itu. Si kakek tidak
hendek mencdaka Iblis Hitam. Hanya membua tubuh Iblis Hitam
terpentd. Dugaan Arya tidak kdiru. Begitu kekuat an y ang menggulingkan
tubuh Iblis Hitam tdah habis, tokoh itu mampu bangkit berdiri.

Dewa Arak terkgut bukan man. Bukan karena Iblis Hitam yang
menatgp kakek berpaka an tambdan dengan sorot penuh ancaman. Tapi,
karena Iblis Hitam tdah berhasil bebas dari pengaruh totokan. Iblis Hitam
tidak akan mampu bebas dai totokan secepat itu. Berati si kakek yang
membebaskanny a

Kenyataan ini menyadarkan Dewa Arak akan ketinggian ilmu si
kekek. Ddam putaran rambut untuk medemparkan Iblis Hitam, dia bisa
membebaskan totokannya Arya sendiri tidak yakin akan dgpat medakukan
hd itu.

Iblis Hitan rupanya menyadari keadaannya yang tidak
menguntungkan. Setdah meempar pandang penuh kebencian pada kakek
berpak @ an tambdan dan meay angkan tagpan penuh ancaman pada Dewa
Arak, diamembdikkan tubuh ldumeesat cepat meningga kan tempat itu.

Aryadiam sga Begitu jugasi kakek. Hanya kdau sga Dewa Arak
menatgp hingga tubuh Iblis Hitam lenyap di kgauhan, si kakek tidak
mempedulikannya sama sekdi. Wgahnya ditundukkan menekuri tanah.
Bebergpa kdi hdaan ngpas bera keluar dari mulutnya

Dewa Arak yang tidek ingin menggangu kessyikan si kakek
membiarkan sg a Aryahanya memperhatikan tanpa berani mengusik. Baru
ketika si kakek mengangkat wgah dan menagp ke arahnya, Dewa Arak
menyunggingkan senyum lebar. Kembdi s kakek tidak memberikan
tanggapan. Wgahnya tetap dingin. Sinar matany a pun tidak terliha beri ak.
Aryatidak merasatersinggung. Pemudaini md ah memakluminya Banyak
tokoh persilaan yang memiliki watak aneh. Terutamayang td ah memiliki
kepanda an sukar diukur dan berusia lanjut. Meski Arya tidak mengerti
mengapa seperti itu, tgpi diabisa memahaminya

"Sekdi lagi kuucapkan terima kasih aas pertolongan yang kau
berikan, Kek. Kdau tidak ada kau mungkin aku sudah tidek ada di dunia
ini," Aryamembuka pembicaraan dengan wgah penuh persahaba an.

"Kau Dewa Arak, bukan?" tanya kakek itu tanpa mempedulikan
ucgpan terimakasih Arya



"Begitulah orang-orang pesilaan menjulukiku, Kek," Arya
mengangguk. "Tgpi, aku lebih suka dipanggil dengan namaku. AryaBuana
namaku, Kek. Orang biasa menygpaku Arya."

"Apdah artinya panggilan nama aau julukan?' s kakek
menggumam sendiri. Tapi, Arya yang memiliki pendengaran tg am dapat
menangkapny a

Kakek berpakaan tambd an lau menatep ke langit.

"Aku sendiri sudah lupa namaku. Mdah, aku merasabenc dengan
diriku sendiri. Yang kutahu, aku addah ketua perkumpulan yang
menjijikkan. Perkumpulan yang td ah dibawa oleh orang-orang asuhanku ke
jaan sesat Ahhh...! Betgpa mema ukan bila menginganya...."

Kembdi Dewa Arak tidek mengusik keasyikan si kakek. Arya
maah menggunakan kesempatan itu untuk memperhatikan keadaan
penolongnya. Hati pemudaini terceka ketikameihat tangan si kakek yang
berwarna merah darah. Merah sampa sebaas pergd angan tangan!

Tanda ini membuat Arya yang semula tidak bi sa menduga sigpa
kakek itu kini mempunya gambaan sedikit. Dia td ah mendengar kabar
yang tesiar di dunia persilaan mengena perkumpulan pengemis yang
memiliki ciri-ciri demikian pada setigp anggotanya. Perkumpulan Pengemis
Tangan Merah demikian namanya

"Apakah kau ketua perkumpulan Pengemis Tangan Merah, K ek?"
tanya Aryaketikasi kakek mengdihkan pandangan ke arahny a

Kakek berpakaan tambdan mengangguk sambil menghda napas
berat setdah bebergpa saat menatgp Dewa Arak |ekat-leka.

"Mungkin petanyaanmu perlu sedikit kuperbaki, Anak Muda
Aku bukan lagi seorang ketuaz meankan orang buangan. Semua ini
memang kesa ahanku. Aku td ah membua perkumpulan itu jatuh ke ddam
lumpur kehinaan. Entah bagamana aku harus mempertanggung jaw abkan
semuaini pada saudara seperguruanku...."

Kakek itu menggantung perkataannya Wgahnya yang dingin
terbias kabut kedukaan. T ampaknya kakek itu menderita tekanan batin.

"Mengapa kau tidak beruseha mduruskan kembdi perkumpulan
itu, Kek? Aku yakin dengan kemampuanmu tidek sulit mdakukannya,”
Arya mengg ukan saran.

"Apayang kau ketahui tentang perkumpulan kami, Anak Muda?"
tanyasi kakek, dingin

"Maaf, Kek. Bukannya maksudku untuk menggurui. Tentu sga
bila dibandingkan denganmu sebaga tokoh puncak perkumpulan itu,
pengetéhuan yang kumiliki mengena perkumpulanmu amatlah sedikit,”
kilah Arya buru-buru untuk meredakan suasana yang mula memanas.
Kakek berpakaan tambd an ini kdihatannyaterlau pemarah.



"Syukurlah kdau kau menyadari hd itu,” suaasi kakek mdunak.
"Tapi karena kau tdah tdanjur bicara dan membuat rasa ingin tahuku
muncul, aku ingin kau kemukakan hd-had yang kau ketahui tentang
Perkumpulan Pengemis T angan Merah."

Aryatidak punyapilihan lan kecudi menuruti kehendak si kakek.
Dia merasskan adanya tekanan yang tidak menghendaki bantahan daam
ucgpan kak ek itu.

"Yang Kkuketahui tidek banyak, Kek. Kdau kau bersikeras
memaksa, aku tidak punya pilihanlain. Kuhargp gpabilayang kukemukakan
ini berlainan dengan kenyaaan kau tidek menjadi gusar karenanya. Dan...."

"Lupakan basabasi itu! Aku bukan anak kecil yang mudah marah
oleh ha-had yang tidek berati. Kaakan sga agpa yang kau ingin
sampakan!" potong si kakek tidak sabar.
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"Sepanjang pengetahuanku, Perkumpulan Pengemis Tangan Merah
bejdan di jaur sesat. Tdah banyak kudengar perbuatan tidek patut yang
dilakukan anggota-anggotanya Di samping banyak meakukan tindak
kgahaan, perkumpulan itu pun tdah banyak menewaskan para pendekar.
Karena hendak mencegah mergd danya Perkumpulan Pengemis Tangan
Merah itulah aku beradadi sini."

Arya menghentikan ucgpannya Dengan penuh sdidik pemuda
berambut putih keperakan ini mengavasi wgah kakek di depannya Arya
berusaha membaca perasaan yang tersirat di waah si kakek

Tapi, Arya tidak bisa menyimpulkan apa pun. Wagah kakek itu
tidak berubah sedikit pun. T etgp dingin bagai tertutup topeng.

"Dan...," Arya meanjutkan ucgpannya "Menurut berita yang
kudapa, Ketua Perkumpulan Pengemis Tangan Merah addah tokoh yang
berjuluk Pengemis T ua Berbulu Putih. Itulah yang bisakukatakan padamu.”

"Semua yang kau kaakan itu benar, Ansk Muda" lesu ucgpan
kakek berpaka an tambadan. Sdesu sinar maanya yang kuyu. "Memang
demikianlah keadaan Perkumpulan Pengemis Tangan Merah, mengacau
dunia pesilaan. Paut kuacungi jempol pengetshuanmu mengena
perkumpulan itu. Kau tahu pula mengena tokoh yang berjuluk Pengemis
TuaBerbulu Putih. Apakah kau tidak bi sa mengira-ngira sigpa tokoh yang
kau sebutkan itu?"

Aryamembisu. Pemuda ini memperhatikan sekujur tubuh si kakek.
Tatgpannya bebergpa kdi berhenti padarambut, kumis dis dan jenggot ka-
kek berpakaan tambd an yang putih bersih.

"Benar, Anak Muda" sepeti mengetahui dugaen ddam benak
Dewa Arak, si kakek mengangguk. "Akulah orang yang kau sebutkan itu.
Akulah Pengemis TuaBerbulu Putih. Ketua Perkumpulan Pengemis T angan
Merah. Tapi itu dulu. Sudah lama jabaan itu kuserahkan pada orang yang
kupercaya Sungguh tidak kusangka kdau akhirnya akan seperti ini."

Arya tidak merasa kaget mendengar penjd asan kakek itu. Dia
sudah menduga sebdumnya Perasaan iba menyeruak di hai Dewa Arak.
Dia bisa merasakan kehancuran hati Pengemis T ua Berbulu Puih.

"Maaf, Kek. Bukannya aku lancang atau menggurui. Tapi seperti
yang kukatakan tadi, menggpa kau tidak berusaha meuruskan jdan
perkumpulan itu? Aku yakin kau mampu. Apdagi menginga jabatan yang
dulu kau sandang."

Pengemis T ua Berbulu Putih mengurut dada dengan sikap prihatin.
Diatidak kdihaan gembira mendengar usul Arya



"Sepeati juga yang kukaakan tadi, Anak Muda Kau hanya tahu
kulitnya sgja mengena perkumpul an kami. Mungkin perlu kuje askan kdau
Perkumpulan Pengemis T angan Merah mempunya aturan yang amat keras.
Setigp anggotanya harus taet sepenuhnya pada orang yang memegang
pusaka lambang perkumpulan. Pusaka itu dipegang oleh sang ketua Bak
buruknya perkumpulan ditentukan oleh dia Apabila sang ketua tdah
bertitah dengan mengangkat tongkat lambang perkumpulan, tidak boleh ada
bantahan gpa pun dari para anggota Itu sudsh merupakan auran mai.
Anggota yang membanteh akan dihukum dengan jdan bunuh diri di
hadapan semua anggot a perkumpul an!”

"Tidak terkecudi kau, Kek?" tanya Arya, ingintahu.

"Tidek ada kecudinya, Ansk Muda" tandas Pengemis Tua
Berbulu Putih. "Karena tidak tahan mdihat kesesatan yang tejadi, aku
memilih pergi meninggakan perkumpulan. Aku hanya bisa mendengar dan
menyaksikan semuanya dengan bain merintih sedih.”

"Yang kuherankan, mengapa kau bisa sdah memilih orang untuk
menjadi ketua? Dan, mengapa kau mengundurk an diri dari jabatan itu kdau
kau tahu mdgpetaka akan terjadi? Menurutku kau bdum terldu tua untuk
menjabat pimpinan perkumpulan.”

"Mungkin menurut penilaanmu bdum terldu tua Angk Muda
Tepi, &ku merasa sebdiknya Aku sudah jenuh mengurus perkumpulan. Aku
ingin menyepi dan bebas dari urusan. Kupilih muridku yang terbaik. Aku
tidak sdah memilih orang. Tapi karena ada orang yang berhati kgi, semua
ini terjadi. Ketua yang kuangkat terpengaruh ilmu hitam yang dilancarkan
seseorang. Dia ldu bertindak bukan dari hainya sendiri," jelas Pengemis
TuaBerbulu Putih

Arya mengduarkan seruan kaget mendengarnya Dia sungguh
tidak menyangkahd itu. Meski demikian, diatidak merasa heran. Banyak
ilmu-ilmu aneh di dunia ini. HAd yang wga jika Ketua Perkumpulan
Pengemis T angan Merah terkena pengaruh ilmu hitam seseorang.

"Apakah kau tahu sigpa orangnya, Kek?" desak Arya penuh rasa
ingin tahu.

Pengemis T ua Berbulu Putih mengangguk pelan

"Seorang musuh besarku. la dendam padaku karena pernah
kukdahkan bd asan tahun yang ldu. Seorang tokoh sesat yang berjuluk
Penunggu Alam Kubur."

"Penunggu Alam Kubur?!" ulang Arya dengan dis berkerut.

"Kau mengendnya, Anak Muda?" tanya Pengemis Tua Berbulu
Putih penuh gairah, berbeda dengan sebd umnyayang dingin dan tak acuh.

Aryamenggdeng.



"Aku hanya mendengar beritanya sga, Kek. Kudengar dia seorang
tokoh sesat yang amat sakti. Kabarnya dia td ah mengundurkan diri dari
dunia persilatan. Lenyap begitu sga tanpa ada yang tahu ke mana T okoh
itu tidak pernah terliha wagah maupun tubuhnya karena sd du berada di
ddam peti mai. Ketika bertarung pun diatetap tidek kduar dari tempatnya
Apa benar demikian, Kek?"

"Benar, Anak Muda. Tapi ketika bentrok denganku, peti matinya
berhasil kuhancurkan! Dia dgpat |olos dengan menyebakan ugp beracun.
Karenakekdahannya itu diatidak pernsh muncul lagi ke dunia persilaan.
Kendati demikian, aku kend semua ilmu-ilmunya Karenaitu aku yakin
kg adian yang menimpa perkumpulanku add ah ulahny a'

Suasana hening ketika Pengemis T ua Berbulu Putih menyd esaikan
caitanya Kedua orang itu tenggdam ddam dun pikiran sendiri-sendiri.

"Lau, gpatindakan yang akan kau lakukan, Kek?"

"Mencari dan membunuhnya, Anak Muda Hanya itulah sau-
saunya jdan agar Pekumpulan Pengemis Tanganh Meah berhenti
me akukan tindak kekgian!" jawab Pengemis T ua Berbulu Putih. T egas dan
mantegp suaranya

"Kau mempunya dugaen di mana Penunggu Alam Kubur itu
berada?"

Sorot mata yang semula berbinar-binar penuh semanga itu kini
redup. Arya segera tahu jawaban yang akan didgpakannya Kakek
berpak @ an tamba an mengge engk an kepada

Arya menghembuskan napas berat. Bagamana mungkin mencari
seseorang di dunia yang begini luas? Tanpa ada perkiraan sama sekdi!
Kgpan &kan bisa ditemukan? Sebulan? Setahun? Sedama itu Perkumpulan
Pengemis T angan Merah akan mergadatanpadapat dicegah.

"Aku mempunya seorang kend an, Kek. Seorang tokoh aneh yang
dapat meramdkan keberadaan seseorang hanya dengan kita menyebutkan
dri-drinya Dia bejuluk Peranad Gendeng. Sayang, tokoh itu sudah
meninggadkan tempa kediamannya Mengungsi ke tempa lain, karena
tempa pengasingannya sudah diketahui orang," beritahu Arya setengah
menged uh (Untuk jelasnya mengena tokoh aneh itu silekan baca episode
"Iblis Butd'. Setdah bertempur dengan Jerangkong Penjagd Nyawa yang
berakibat tokoh aneh itu cd aka kdau tidak ditolong Dewa Arak, Peramd
Gendeng pergi meningga kan tempatnya).

Pengemis T ua Berbulu Putih tidak memberikan tanggapan.

"Meski demikian, bukan berarti aku tinggd diam, Kek. Aku akan
berusaha menemukan Penunggu Alam Kubur," janji Arya

Bekas Ketua Perkumpulan Pengemis Tangan Meah menaap
wgah Aryalekat-lekat.



"Benarkah kau ingin membantu kami, Anak Muda?"

"Tentu sga Kek!" tandas Arya

"Mungkin kau tidak perlu bersusah-susah mencarinya Meski tidak
beani mengaku panda ddam hd ilmu gab, aku mampu merasakan
getaran-getaran bila seseorang memiliki ilmu gab. Kemampuan yang
kumiliki hanya sampa di situ. Tapi itu kuresa lebih dari cukup. Perlu kau
ketaghui, Anak Muda Pada dirimu kurasakan getaran-getaran itu. Kau
memiliki ilmu gaib. Apakah dugaanku ini benar?"

"Maaf, Kek. Kurasa kau sd ah dama. Aku tidak memiliki ilmu
gab!" bantah Arya

"Benarkah demikian, Anak Muda?" Pengemis Tua Berbulu Puin
tidek percaya "Kurasskan getaran-getaran itu. Kuat bukan man. Ingat-
ingatlah. Mungkin kau tidsk menyadarinya Andakaa benar kau tidak
memiliki ilmu gaib, tak mungkin getarannya kurasskan. Apdagi demikian
kuat!"

Keyakinan yang sangat dd am pernyataen Pengemis Tua Berbulu
Putih membuat Arya merenung. Pemuda berambut putih keperakan ini
kemudian teringat sesuatu. Dia memang tidak memiliki ilmu gab. Tapi,
penah behubungan dengan hd-hd gab. Lebih tepanya lagi dengan
makhluk dari dam gab. Bebergpa kadi makhluk yang berupa bdadang
raksasaitu masuk ke ddam tubuhnya

"Mungkinkah yang kau maksudkan itu pernah masuknya makhluk
dai dam gab ke ddam tubuhku, Kek?" tanya Arya, meminta kepastian.

"Makhluk dam gaib masuk ke ddam tubuhmu, Anak Muda?
Mungkinkah itu?! Kdau benar demikian tidek aneh getaran-getaran yang
kudami demikian besar. Ini benar-benar luar biasa Bisa kau ceritakan
menggpa makhluk dam gaib itu bisamasuk ke ddam dirimu? Boleh kutahu
berbentuk gpakah makhluk itu? Jin, raksasa, binaang, atau roh orang yang
meninggd ?"

Arya menghembuskan ngpas bera. Suaranya terdengar penuh
penyesd an ketika berbicara

"Sayang sekdi, Kek. Aku tidak bisa menceritakannya Ini
merupakan rahasia diriku. Maafkan aku. Bukannya aku tidek percaya
padamu. Aku tidak bisamenceritakanny a pada orang lan..."

"AKu bisa mengerti, Ansk Muda Kau tidek ussh khawatir aku
a&kan tersinggung. Kau tidek pelu meminta maaf. Itu hakmu!" sambut
Pengemis Tua Bebulu Putih dengan nada datar. "Tapi, boleh aku
mengg ukan pertany aan padamu?”

"Kemukakan sga, Kek. Barangkdi aku bisa menjawabnya,” jawab
Arya, hah hai. Pemuda berambut putih keperakan ini tidak berani langsung
menyanggupi.



"Makhluk dam gab itu masuk ke ddam dirimu sekehendak
hatinya atau karena kau inginkan? Misdnya, kau panggil begitu?"

"Diamasuk gpabila kupanggil.”

"Sudah cukup, Anak Muda Hanya itu pertanyaanku! Ka au kau
benar-benar hendak membantuku, kuhargp kau mau memanggil makhluk
itu. Dari jawaban makhluk dam gab itu kita bisa tahu di mana Penunggu
Alam Kubur."

Aryatermenung. Tidak langsung mengiyakan atau menolak.

"Bagamana, Anak Muda? Kdau kau setuju cepat berikan jawvaban.
Aku bukan termasuk orang yang sabar. Jika tidek, aku akan pergi dan
mencarinya sendiri," desak si kakek.

"Aku setuju, Kek." Aryasegeramengambil keputusan. "T gpi, aku
masi h tidak tahu rencanamu.”

"Sederhana sga" timpd Pengemis Tua Bebulu Putih. "Kau
panggil makhluk itu dan perintahkan masuk ke ddam bau ini. Setdah itu
tanyakan di mana Penunggu Alam Kubur. Nanti makhluk itu akan
memberikan jawaban berupatulisan di tanah!"

Tanpa menunggu jawaban Arya, si kakek menaruh sebuah batu
yang tadi dipungutnya dari tanah. Sebutir batu sebesar kepdan tangan yang
berujung runcing.

Arya masih bingung. Pemuda ini tidek yakin akan keberhasilan
rencana Pengemis Tua Berbulu Puih. Memang diakui dia bebergpa kdi
pernah memanggil bddang reksasa Tapi untuk masuk ke ddam dirinya
Bukan ke ddam batu seperti yang dipintasi kakek

Namun Arya sudah menyanggupi. Segera dipusakan pikirannya
dan memanggil bedang raksasa di dam gaib agar masuk ke ddam batu.
Bebergpa saat kemudian angin berhembus. Pdan tapi dingin Perasaan
gembira bercampur lega muncul di hai Arya ketika mdiha bau yang
semula diam kini bergerak-gerak. Gerakan itu terhenti ketika batu berdiri
dengan ujungnya yang runcing menempd di tanah.

"Sekarang peintahkan padanya untuk memberitahukan di mana
Penunggu Alam Kubur, Anak Muda." Pengemis Tua Berbulu Putih segera
berkata

Kembdi, Dewa Arak memusatkan pikiran. Di aberbi caradi ddam
hati untuk memerintahkan bedang raksasa yang tdah berada di ddam bau.
Begitu Arya sdesa berbicara bau itu bergerak-gerak. Ujungnya yang
runcing menggura-gurat tanah sepeti ada tangan tak nampak yang
menggerakk annya

Aryadan Pengemis T ua Berbulu Putih memperhatikannya dengan
penuh minat. Maa mereka sepeati menempd pada gerakan bau. Ketika



gerakan batu berhenti, di tanah terdgpat sebaris tulisan. Aryadan Pengemis
T ua Berbulu Putih membacanya cukup keras.

"Penunggu Alam Kubur berada di pegunungan kapur. Di sdah sau
gua yang dindingnya berupa tebing berbentuk gambar kepd a harimau!”

Hampir berbarengan Aryadan si kakek menydesakan ucapanny a
Arya menatgp bekas pemimpin Perkumpulan Pengemis Tangan Merah.
Tapi, si kakek tak mempedulikan. Dia mdah mengduarkan sehda kan
hitam sepanjang duajengkd. Cepa batu runcing diika dengan kain hitam.

Arya mengernyitkan disnya Tidek mengerti dengan tindaken
Pengemis Tua Berbulu Putih. "Apayang hendak kau lakukan, Kek?" tanya
Arya

Y "Membawa batu ini, Anak Muda Batu bekas tempa makhluk
gabmu akan menuntunku ke tempat yang benar. Apabila aku sdah jd an,
dengan adanya batu ini a&ku bisa merasskan geaan-getaan yang
menunjukkan kesa ahanku," beritahu Pengemis T ua Berbulu Putih

"Apakah keterangan itu sudah cukup, Kek?" tanya Arya setdah
mengangguk-anggukk an kepda memahami penjdasan si kakek.

"Petunjuk itu cukup jelas, Anak Muda."

"Kdau begitu, sudah sastnya makhluk gaib itu kuminta pergi."”

Arya segera memeg amkan mata untuk memusatkan perhatian. T api,
segera dibukanya lagi ketika mendengar ucapan Pengemis Tua Berbulu
Putih.

"Kau benar-benar buta dengan ilmu-ilmu gaib, Anak Muda?!"

"Aku tidak mengerti maksudmu, Kek?" jawab Arya

"Makhluk gab itu sudah pergi!" tegas Pengemis Tua Berbulu
Putih. "Makhluk itu pergi begitu sdesa menuliskan petunjuk. Kukira kau
mengetahuinya..."

"Aku tidak mengetahuinya, Kek. Aku tidak tahu makhluk itu teah
pergi. Aku tahu kepergiannya kaau makhluk itu masuk ke ddam tubuhku."”

Pengemis Tua Berbulu Putih menaap Aryalekat-lekat. Diatengah
mencari kesungguhan ucgpan Aryaddam wgahny a

"Kdau tidek mendengar sendiri, aku tidak akan percaya orang
yang buta ilmu gab sepertimu bisa memanggil makhluk dari dam gaib.
Sulit untuk dpercaya” ujar si kakek kemudian.

Arya tesenyum simpul. Dia tidek memberikan jawaban. Di
samping memang tidak perlu, pemuda berambut putih keperakan ini pun
tidak tahu gpayang harus dikatakannya

"Sekarang gpa yang &kan kau lakukan, Kek? Menggar Penunggu
Alam Kubur?"

"Begitulah, Anak Muda Tapi sebdum itu aku ingin menengok
perkumpulanku!" ujar si kekek.



"Aku ikut, Kek!" Arya menggukan diri. "Barangkai tenagaku
yang kurang berarti ini dapa kusumbangkan untuk membantumu.”

Pengemis Tua Bebulu Putih tidek memberikan jawaban. Yang
dilakukan kakek berpskaian tambdan itu mdah mdesa pergi. Arya
mengangka kedua bahuny a kemudian mdesa menyusul si kakek. Meski
tidek ada jawaban sedikit pun, menurut perkiraan Arya kakek itu tidak
keberatan diaikut serta
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Dewa Arak merasskan kehebaan Pengemis Tua Berbulu Putih
Betgpgpun Aryatdah mengerahkan sduruh ilmu lari cepanya, jarak antara
dia dan kakek itu tidak berubah. Sekitar ddgpan tombak. Arya yang terus
menujukan pandangan ke depan jadi mengerutkan sepasang disnya ketika
mdiha di kgauhan tampak bebergpa orang tengah terliba pertarungan

Seorang kakek yang tidak terlihat jelas ciri-cirinya karena cukup
jauh tengah menghadapi lima orang Idaki berpakaan penuh tamba an.
Tangan kdima ldaki yang merah menunjukkan kdau mereka anggota
Perkumpulan Pengemis Tangan Meah. Arya bertambah heran mdiha
gerakan ilmu golok lawvan kddompok pengemis. Ilmu golok kakek itu tidak
asing bagi Arya

Ternyata bukan hanya Arya yang tertarik dengan pertarungan itu.
Pengemis TuaBerbulu Putih pun demikian. Kakek itu menghentikan larinya
ketikajarak dengan kancah petarungan tinggd limatombak.

Arya menghentikan langkah di sebdah kiri kakek bepakaan
tambdan itu. Dikerlingnya sgenak Pengemis Tua Berbulu Putih sebdum
mengarahkan perhatian pada pertarungan. Dilihatnya wajah bekas Ketua
Perkumpulan Pengemis Tangan Merah itu biasa sga Napasnya pun tidak
memburu wdau ada sedikit keringat di keningnya Sementara Arya
wagjahnya agak memerah. Keringat pun tidak hanyadi dahi, mdainkan juga
di leher dan di bawah hidung!

Ketika Arya mengdihkan perhaian pada kakek yang tengah
betarung, dia bertambah heran. Tidak sdah dugaannya IImu golok itu
pernah dikendnya Kakek itu pun dikendnya dengan cukup bak. Kakek
yang wgahnya berbintik-bintik putih itu tidek lan Pandora Pdayan
keper cay aan Pendekar Golok Bgayang menjadi kakek kandung Iblis Hitam
dias Kda Sunggi!

Yang menjadi petanyaan Arya mengagpa Pandora berada di
tempat ini? Adakah hubunganny a dengan k eberadaan Iblis Hitam? Padaha
tempat tingga keduaorang itu cukup jauh dari sini!



Meski tengah memperhatikan jdannya pertarungan dengan penuh
minat, Pengemis TuaBerbulu Putih sempa mdiha ke arah Arya Kakek itu
menol ehkan kepa a menatgp waah Dewa Arak penuh sdidik.

"Kau kend kakek bergolok itu, Anak Muda?"

"Benar, Kek," Aryamengangguk. "Dia kawan bakku"

Pengemis Tua Bebulu Putih tidak menggukan pertanyaan lagi.
Dia segera mengdihkan perhaian pada jdannya pertarungan. Arya pun
demikian.
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Arya mengerutkan dis. Pemuda ini khawair dengan kesdamatan
Pandora. Jika pertarungan ini terus berlangsung, kesdamatan pdayan
Pendekar Golok Bgaitu terancam.

Telihat jelas oleh Arya gulungan sina golok Pandora semakin
menyempit, terdesak oleh gulungan sinar tongkat lawan-lavannya Memang
kepanda an Pandora berada di atas | awvan-l avanny a, tapi limaorang terldu
bea bagi Pandora Apdagi kdima lawannya itu mampu bekerja sama
dengan baik

Kekhawatiran Dewa Arak berdasan. Dengan sebuah gerak tipu
yang bak dua orang anggota Pengemis Tangan Merah berhasil menj epit
golok Pandora Sebdum kakek berwgah bintik-bintik putih itu sempat
berbua sesuatu, tiga batang tongkat lavannyate ah meuruk datang.

Pandora tidsk punya pilihan lan. Jika dia besikeras
mempertahankan golok, nyawanya akan mdayang. Maka meski dengan
bera hati senjata andd annya itu dilepaskan. Kakek ini ldu mdempar
tubuhnya ke bd akang.

Geakan Pandoraternyata kurang cepa! Sdah sau tongkat | avan
tetap bersarang di tubuhnya Pangkd lengan kanan Pandora kena gebuk.
Teak dan keras. T ubuh Pandora terjengkang dan terbanting di tanah. Kakek
ini memuntahkan darah segar dari mulutnya. Sebdum sempa bangkit, lima
lawannya tdah meduruk mgu dengan tongka diayunkan. Pandora hanya
bisa membe d akkan mata untuk menghadapi maut

Pada ke adian ini, Aryatidek bisatinggd diam lagi. Betgpgpun
tidak diketahui penyebab pertarungan itu, tgpi sudah jelas pihak yang
diketahui Dewa Arek berada di jdan benar tengah terancam. Laksana
seekor burung, pemuda berambut putih keperakan ini meayang ke ddam
kancah pertarungan. Tubuhnya menydingp di antara lima orang pengemis
dan Pandora

Bunyi berdentang nyaring bebergpa kai terdengar ketika guc
Dewa Arak berbenturan dengan tongka para pengemis. Tongkat-tongkat itu
langsung berlepasan dai pegangan. Tubuh pemiliknya terjengkang ke
bd akang.

Tanpa mempedulikan lavan-lavannya, Arya segera membaikkan
tubuh dan berjongkok memeriksa keadaen Pandora Terlihat wgah kakek
itu berseri-seri gembira. Bibirnya berkemik menyebut satu nama

"Dewa Arak! Tidak kusangka bisa berjumpadi sin...."

"Sedama bertemu lagi, Pandora Aku pun tidak menyangka akan
bertemu denganmu. Biar kuperiksa dulu lukamu."



Cepa Arya memeriksa bagian tangan yang terkena pukulan
tongkat. Ternyatatidak terldu parah. Dengan beberagpatotokan ngpas sesak
Pandora pulih kembdi. Bahkan, rasa s&kit di dadanya pun langsung lenyep.

Wdau sibuk mengurusi Pandora, Arya tidak meninggdkan
kewaspadaannya. Pendengarannya dipertgam untuk mengetahui gerak-
geik lima pengemis di beakangnya Karenaitulah dia tahu mereka tdah
menggenggam tongka masi ng-masing dan sigp me ancarkan serangan.

"Dewa Arak! Awes di bdakangmu...!" seru Pandora ketika
Pengemis-pengemis Tangan Merah menerjang Dewa Arak dengan ayunan
tongket.

Sebenarny a, Pandora tidak perlu memberi peringatan. Aryatdah
mengetahuinya Pemuda berambut putih keperak an ini segera membdikkan
tubuh seraya mengembangkan kedua tangannya Akibatnya benar-benar
menakjubkan. Kdima Pengemis Tangan Merah tak ubsahnya terhantam
angin bada. Tubuh mereka berpentd an ke sana kemari seperti daun-daun
kering.

Beruntung Dewa Arak masih memandang Pengemis Tua Berbulu
Putih. Betgpagpun teah didengarnya tindak-tanduk anggota Perkumpulan
Pengemis Tangan Merah yang kgi, namun dengan adanya Pengemis Tua
Berbulu Putih di situ kakek inilah yang lebih berhak untuk bertindak. Biar
bagaimangpun kakek ini sesepuh perkumpulan pengemis itu Memberikan
hg aran terhadgp mereka dengan adany a Pengemis Tua Berbulu Putih sama
atinyatidak menganggap keberadaan bdiau.

Seperti yang diduga Dewa Arak, lima Pengemis Tangan Merah
tidak mempunyai pikiran sama sekdi. Merekatidak tahu Aryatd ah berlaku
sangat mengdah. Begitu berhasil bangkit dari bergulingannya, mereka
langsung bersigp untuk menerjang kembadi.

Arya memutar benaknya Pemuda ini jadi serba sd ah. Pengemis
Tua Berbulu Putih belum jugamed akukan tindakan.

Di sat Arya tdah mengambil keputusan untuk memberikan
hgaan lebih keras, pendengarannya menangkap kesiuran angin dingin.
Aryamerasalega PengemisTuaBerbulu Putih tdah sgp untuk bertindak.

Sekggp kemudian, di antara lima pengemis dan Arya, berdiri
Pengemis Tua Berbulu Puih dengan kedua tangan di pinggang. Sikapnya
kdihatan penuh wibawa

Lima Pengemis Tangan Merah terperanja kaget. Tangan-tangan
yang semula menegang sigp meancarkan serangan, mdemas kembadi.
Mereka sding berpandangan satu samalan dengan sikap serba sd ah.

"Pengemis Tua menggpa menghdangi maksud kami? Dia tdah
lancang mencampuri urusan kami?" tanya pengemis yang berhidung besar,
suarany a terdengar pean.



"Sigpa yang hendak menghd angi maksud kalian? Aku mdah
menawarkan diri untuk kaian serang. Tidak usah tanggung-tanggung kdau
bertindak. Ayo! Sekadian serang aku!"

Tongkat-tongkat yang tergenggam di tangan dijatuhkan ke tanah.
Sdah sau ujungnya menyentuh tanah, sedangkan ujung lannya tetap
beadadi cekdan. Teliha jdas kdimapengemis itu tidak berani me adeni
tantangan Pengemis TuaBerbulu Putih

"Mana kami berani?" lagi-lagi pengemis berhidung besar yang
memberikan jawaban. Rupanya, kawan-kawannya tdah memilihnya sebagai
juru bicara mereka

"Kdau begitu lekas kdian pergi dari sini. Sampakan pada murid
durhaka itu kadau a&ku akan mengunjunginya dan mencabut nyawanyal
Cepat! Jangan tunggu kesabaranku hilang dan kdian kubunuh!" teriak
Pengemis T ua Berbulu Puih dengan suara menggd edek.

Lima pengemis itu kembdi sding berpandangan. Ddam adu
pandang itu sau kesepakatan tdah mereka cgpa. Setdah mengangguk
hormat pada Pengemis Tua Berbulu Putih, mereka membaikkan tubuh dan
belai meninggakan tempat itu. Tak lupa sebdum meesa pandangan
penuh kebencian dan ancaman dilay angkan pada Dewa Arak dan Pandora.
Tapi, kedua orang itu tidak mempedulikannya

Aryamengdihkan perhaian pada Pandora Kakek itu tdah berdiri
tegak. Goloknya yang tergdetak di tanah td ah disarungkan kembdi dan
diletakkan di beakang punggungnya

Pengemis Tua Bebulu Putih tidsk mempeduliken Arya dan
Pandora Dia masih terpaku menatgp kepergian lima Pengemis Tangan
Merah.
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"Mengapa kau bisa berada di sini, Kek? Apa pula masdahnya
sehingga kau bentrok dengan para Pengemis Tangan Merah itu?" tanya
Arya

"Panjang sekdi ceritanya Dewa Arak," jawab Pandora Dihdanya
ngpas berat. Kakek itu lau menengadahkan wgah menatgp angk asa. Kemu-
dian katanya setd ah menatagp Arya sgenak, "Bebergpa waktu yang ldu
Tuan Prgasena mendgpa kiriman sura md dui seekor burung. Sura itu
berisikan pesan agar Tuan Prg asena segera dat ang ke sebuah tempa. Ada
masd ah penting yang harus dibicarakan segera Tuan Prg asena pun pergi.
Dia berpesan agar &ku menyampaikan berita kepergiannya pada Tuan Kda
Sunggi. Kaakan sga ada masd ah penting dengan kawan lama, pesan Tuan
Prg asena padaku untuk disampaikan pada T uan Kda Sunggi.”



"Kau tidak tahu di manatempat yang dimaksud kawan lama T uan
Prgasenaitu, Kek?" Pandora menggdeng. "Barangkdi kau tahu orang yang
akan ditemuinya?" tanya Aryalagi.

"Sayang sekdi, Dewa Arak," kduh Pandora"T uan Prgasenatidak
memberitahuku. Mungkin masdah yang tengah dihadapinya ama rahasia
Kdau tidak pasti akan diceritakannya padaku.”

Arya mengangguk-anggukkan kepda Sekarang, dia sudah bisa
mengira-ngira goa yang tengah lerjadi. Pandora dan Iblis Hitam berada di
tempat ini ada hubungannya dengan Prgasena dias Pendekar Golok Bga

"Setdah batas waktu yang ditentukan Tuan Prg asena telewa,
kutemui Tuan Kda Sunggi yang tengah menyepi untuk mengasah batin.
Kusampai kan surat T uan Prgasena padanya T uan Kda Sunggi segera pergi
menyusul."

Arya betambah yakin kini. Sesuatu td ah menimpa Iblis Hitam.
Teah dilihanya sendiri keanehan sikgp Iblis Hitam. Berarti, sesuatu telah
terjadi pulaaas diri Pendekar Golok Bga

"Tuan Kda Sunggi pergi,” lanjut Pandora "Bebergpa hari
kemudian dia kembdi. Sikgonya berbeda sekdi, Dewa Arak. Aku jadi
khawatir dan cemas."

"Berubah bagameana, Kek? Apskah dia menjadi jeha?' Arya
teringat percobaan pembunuhan yang dilakukan Iblis Hitam terhadapnya

"Tidak sampa separah itu," Pandora menggd engkan kepda "Dia
jadi sering termenung. K etika kutany akan mengena nasib Tuan Prgasena,
dijawabnya dia tidak pernah bertemu. Tempa yang dimaksud ddam surat
ternyata kosong. Bebergpa hari kemudian dia pergi. Tuan Kaa Sunggi
pamit padaku. Aku yang khawatir dengan keadaan Tuan Kd a Sunggi serta
mencemaskan kesd anatan Tuan Prgasena memutuskan untuk pergi.
Niaku hanya sau, Dewa Arak. Mencarimu dan meminta bantuanmu untuk
menyd amakan nasib tuan-tuanku itu."

Arya tercenung sebentar. "Ada rahasia besar di sini, Kek. Semua
itu aku yakin berawd dari surat yang datang. Apakah kau sempat
membacany &?"

"Tidak, Dewa Arak. Aku tidek berani bertindsk sdancang itu.
Kdau tuan-tuanku memberi izin, mungkin kesdaannya akan menjadi lan.
Tapi ini tidk," kduh Pandora Terasa benar nada penyesdan ddam
Suarany a

"Aku tdah berjumpa dengan Kda Sunggi, Kek," beritahu Arya
dengan suara pd an, tekut memberi ke uten.

"Benarkah?!" Pandora setengah terpekik. Dia kdihaan kaget dan
gembira "Ldu..., bagamana Dewa Arek?"



"Sepearti yang kau ceritakan padaku. Kd a Sunggi menjadi manusia
baru."”

Dengan singka, Dewa Arak menceritakan pengd amannya
bejumpa dengan Iblis Hitan. Pandora menaik napas berul ang-ulang
dengan sikgp prihatin yang tidak bisa disembunyikan. Di deka mereka,
Pengemis Tua Bebulu Putih masih menatgp ke tempa lima Pengemis
Tangan Merah pergi.

"Hampir aku lupa, Kek," ucgp Arya sadah menyd esakan
caitanya "Mengapa kau bentrok dengan Pengemis-pengemis Tangan
Merah?"

"Mana mungkin &ku berdiam diri mdiha mereka membawa
seorang wanita muda, Dewa Arak?" uja Pandora dengan geram. "Meski
nyawaku hampir meayang, tapi wanita muda itu bisa kusd amatkan. Dia
teah pulang ke tempat tinggdnya.”

"Hm...!I"

Aryadan Pandora menoleh menatgp Pengemis T ua Berbulu Putih.
Kakek ini baru menggumam ketika mendengar percakgpan Pandora dan
Arya sampa pada permasdahan Perkumpulan Pengemis Tangan Merah.
Kakek ini merasaterusik.

Pandora mengernyitkan dis, tak senang meliha pakaan Pengemis
Tua Bebulu Putih. Dia baru menyadari kakek yang datang bersama Arya
mengenak an paka an sama dengan lawan-lawanny atadi.

Pandora meraba hulu goloknya ketika tagpannya sampa pada
tangan Pengemis Tua Berbulu Putih yang berwarna merah. Tidak keiru
lagi, kakek ini pasti ada hubungannya dengan Perkumpulan Pengemis
Tangan Merah, pikir Pandora

Arya buru-buru menyentuh pergdangan tangan Pandora yang
menggenggam golok. Kepdanya digdengkan memberi isyarat untuk tidak
meneruskan maksud Pandora

"Jangan samakan dia dengan para pengeroyokmu, Kek. Dia
bebeda Aku dan dia &an pergi ke perkumpulan itu untuk mencegah
terjadinya kg ahaan baru," jeas Arya

Pandora menurunkan tangannya Sekujur ura-urat syaraf yang
menegang kaku md emas kembadi. Dia percaya penuh padak g ujuran Dewa
Arak.

"Apakah kau akan ikut bersamakami?" Arya menawarkan.

"Sayang sekdi, Dewa Arak. Aku lebih suka mencari Tuan
Prgasena Mudah-mudahan diabdum pergi jauh. Syukur kadau beiau mau
mendengar ucgpanku,” tolak Pandora

"Mungkin lebih baik demikian, Kek," timpd Arya setd ah berpikir
sebentar. "Kita berpencar untuk memecahkan masadah mi. Aku yakin,



semua ini ada hubungannya dengan Perkumpulan Pengemis Tangan
Merah."

"Terimakasih atas bantuanmu, Dewa Arak. Kdau ada umur pasti
kitabertemu lagi. Sdamat tinggd!"

Pandora ldu mdesa meninggdkan tempa itu. Sebdumnya
dianggukkan kepdanya sedikit, meski dengan kaku, ke arah Pengemis Tua
Berbulu Putih Rasa kurang senang Pandora semakin menjadi ketika meihat
anggukannyatidak mendapat baasan. Kegengkd an itu dilampiaskan dengan
mempercepa | ainya Di ddam hati kakek berwgah bintik-bintik putih ini
memaki-maki

*k*k

"Sehabis hutan kecil ini bebergpa ratus tombak di depan, di baik
sebuah bukit kedl, tempa yang menjadi markas Perkumpulan Pengemis
Tangan Merah," beritahu Pengemis T ua Berbulu Putih, tanpa menol eh.

Saa itu Pengemis Tua Berbulu Putih dan Dewa Arak tengah
belai cepa agar bisa sesegera mungkin tiba di Perkumpulan Pengemis
Tangan Merah.

"Tak lama lagi kita harus bekerja keras. Bukankah demikian,
Kek?" timpd Arya

Pengemis Tua Bebulu Putih tidsk memberi jawaban. Tapi
sebentar kemudian, ketika pandangannya membentur sesuatu di depan,
mulutnya bergerak membuka

"Tak perlu nanti. Sekarang juga kurasa kita sudah harus bekerja
keras!"

Di mulut hutan sana berdiri tiga sosok tubuh. Sikgp mereka
kdihatan penuh ancaman. Jantung Arya bedetak lebih cepa ketika
mengendi sd ah sau di antaa mereka addah Iblis Hitam! Dua sosok
lannya tidek dikendnya Mediha sorot maa mereka yang mencorong
tgam, Dewa Arak tahu sosok-sosok yang berdiri di kanan-kiri Iblis Hitam
memiliki kepandaan tinggi.

"Kau mengenal mereka, Kek? Sdah satu dari mereka, yang
berpakaan serba hitam, kukend. Entah yang dua lagi," ujar Arya sambil
terus berlari di sebdah Pengemis TuaBerbulu Putih. Jarak mereka dengan
para penghadang masih berkisar lima bel as tombak.

"Mereka bukan tokoh-tokoh sembarangan, Dewa Arak. Yang
bertangan sebdah bejuluk Naga Berekor Tiga Sedangkan yang berkulit
hitam Macan Kumbang Maut!"



Aryakaget juga mendengar ket erangan itu. Pengemis Tua Berbulu
Putih memang tidak berlebih-lebihan. Dua tokoh di sebeah Iblis Hitam
memang tokoh-tokoh besar.

Naga Berekor Tiga merupakan dauk golongan putih. Dia ama
terkend. Nama besarnyatidak ka ah tenar dengan julukan Iblis Hitam yang
telah meegenda Tdah puluhan tokoh hitam roboh di tangan Naga Berekor
Tiga

Tokoh yang berjuluk Macan Kumbang Maut tak kdah hebat.
Kdau Naga Berekor Tiga merupakan pentolan kaum putih, Macan
Kumbang Maut merupakan dedengkot kaum sesat. Tak terhitung tokoh-
tokoh golongan putih yang dibantainya Bahkan, pentolan-pentolan kaum
hitam yang menentangnya pun banyak yang tewas di tangannya Menurut
kabar yang teasiar di rimba persilatan, Naga Berekor Tiga dan Macan
Kumbang Maut tdah bentrok. Namun tidak ada yang kd ah ataupun yang
menang. Keduanya sama-sama menderita luka berat

Sekarang, tiga tokoh besar itu bergabung menghadang perj danan
Dewa Arak dan Pengemis TuaBerbulu Putih

Arya menghentikan larinya ketika Pengemis Tua Berbulu Putih
berhenti. Jarak mereka ddapan tombak dengan para penghadang. Mengapa
Naga Berekor Tigadan Macan Kumbang M aut bergabung? Bukankah dua
tokoh itu sding bertentangan? Tanya Arya ddam hati. Tidak pernah
terdengar merek a bisa bersatu. Dua tokoh itu baga minyak dan air.

Tekateki itu semakin besar ketika mdihat para penghadang tidak
bertindak gpa pun. Mereka berdi ri sgja seperti orang kebingungan.

"DewaArak...!"

Seruan penuh kegembiraan Iblis Hitam membuat Arya heran
bukan man. Sebaga orang yang teah kenyang makan asam garam dunia
pesilaan, Aryatahu panggilan penuh kegembiraen itu kdluar dari lubuk
hati yang tulus Bukan tipuan.

Bersamaan dengan dikduarkannya panggilan itu, Iblis Hitam
menghambur ke arah Dewa Arak. Tingkahnya seperti kawan lamayang tak
menyangka akan dapa berjumpa Arya terkesima Dia bingung hendak
bertindak bagaimana Pemudaini diam di tempatnya seperti orang dungu.

"DewaArak..?!"

Ucgpan penuh keheranan itu dikduarkan Naga Berekor Tiga
Sepasang mata tokoh ini yang bersinar kehijauan menatgp Arya penuh
sdidik.

"Inikah tokoh yang menggemparkan dunia persilatan itu? Masih
begini muda Luar bissa Semudaini sudsh membuat nama besar...!"



Lan lagi sikgp Macan Kumbang Maut. Dia tidak mempedulikan
Dewa Arak. Pandanganny atertuju pada Pengemis Tua Berbulu Putih Snar
matanya kdihatan garang.

"Kiranya kau di sini, Gembd Busuk? Sekaranglah saatny a bagiku
untuk membuat perhitungan!" geram Macan Kumbang Maut seraya
me angkah mendekati Pengemis Tua Berbulu Putih

Baru bebergpa tindak, langkah Iblis Hitan dan Macan Kumbang
Maut terhenti. Tibatiba merekaterpaku. Ldu, kilatan hava maut memancar
pada sepasang mata mer eka.

Arya yang sudah waspada sgak tadi langsung mdompat ke
bdakang mdihat keanehan padalblis Hitam. Tindakan ini membua Dewa
Arak lolos dan maut. Pada saat yang bersamaan dengan me ompatnya dia ke
bdakang, Iblis Hitam dan Macan Kumbang Maut medancarkan serangan
terhadapny a

Iblis Hitam yang lebih dulu menyerang. Tokoh berpakaan serba
gdap ini menggulingkan tubuh dan begitu bangkit berdiri langsung
mengirimkan pukulan kedua tangan ke arah pusar Arya

Tindak Macan Kumbang Maut lebih menakjubkan |agi. Tokoh
sesat berkulit hitam legam ini mengduark an geraman keras seperti harimau
murka Sesaat kemudian, diameompa dan mengirimkan sampokan tangan
ke arah pdipis Dewa Arak.



Arya menghembuskan ngpas lega Bersyukur karena tidak
meningga kan kewaspadaan. Kdau tidak nyawanya pasti sudsh mdayang
ke dam baka Serangan mendadak tokoh-tokoh seperti Iblis Hitam dan
Macan Kumbang Maut tidak bisa dibua man-man!

Dewa Arak segeramenenggak araknya Sesaat kemudian tubuhnya
mula limbung. Kedua kakinyatidak menapak tanah dengan tetgp. Pertanda
ilmu Bddang Sakti' tdah sigp untuk di pergunakan.

Iblis Hitam dan Macan Kumbang Maut tidak tinggd diam.
Keduany a langsung menerjang Dewa Arak. Iblis Hitam dengan sepasang
kapak, sedangkan Macan Kumbang Maut mempergunakan sepasang cakar
bgayang mempunya pegangan. Pertarungan sengit pun segera pecah.

Bukan hanya Dewa Arak yang mendgpat serangan. Pengemis Tua
Berbulu Putih pun demikian. Naga Berekor Tiga mduruk ke arahnya
dengan totokan bertubi-tubi. Tokoh bertangan satu ini mempergunakan
lengan bgunya yang kosong. Mematuk-matuk bak seekor ular!

Pengemis Tua Bebulu Putih mdompat jauh ke bdakang dan
bersdto bebergpa kadi di udara Di samping untuk mengeakkan serangan
juga untuk membentuk kancah pertarungan lain yang tidek terldu dekat
dengan pertarungan Dewa Arak.

Ddam sekg gp hutan yang semula hening berubah hingar-bingar.
Bunyi berdesing, dan mengaung serta teri kan menyentakkan kesunyian.

Kdompok penghadang memang memiliki  kemampuan
menggiriskan. Pengemis Tua Berbulu Putih, terutama Dewa Arak, dibuat
kewdahan.

Merupekan had yang wgar kdau Dewa Arak terdessk heba.
Kedua lawannya memiliki kepandaan yang dibilang sg§ ga dengannya
Sepasang kapak Iblis Hitam yang mengd uarkan hawa dingin benar-benar
membuatnya kerepotan. Hawa yang mampu membekukan otot-otot itu
anehnya tidek berpengaruh terhadgp Iblis Hitam dan Macan Kumbang
Maut. Mungkin karena dirinya yang diserang, duga Arya

Seaggpan hawa dingin dan serangan lawan-lawannya membuat
Aryabertarung mundur. Ddam waktu singkat kancah pertarungan bergeser
jauh Beruntung Dewa Arak memiliki langkah gab jurus 'Ddapan L angkah
Bddang'.

Sambil terus mengadakan perlawanan, lebih tepatnya bertahan,
serangan Dewa Arak semakin lama semakin berkurang. lakini lebih sering
mengdak aau menangkis, kadau dia nekat mau mengadu nyawa bisa



membawa sd ah sau lawvanny a ke akherat. Tapi Aryatidak mau meakukan
ha itu. Mereka tidek ada urusan sama sekdi. Jadi, tidak perlu
membahayakan nyava Apdagi terhadgp Iblis Hitam. Tokoh in tidak
membencinya. Iblis Hitam terlihat gembira dengan pertemuan mereka

Sebdum mengambil keputusan yang diyakininya benar, Dewa
Arak mengerling ke tempat petarungan Pengemis Tua Berbulu Putih dan
Naga Berekor Tiga Kedua tokoh itu sudah tidak berada di situ lagi.
Jdannya petarungan tdah membawa mereka terpiseh dengan pertarungan
Dewa Arak.

Aryamenemukan a&kad yang bagus ketika pertarungan bergeser ke
lgpangan rumput yang luas. Lgpangan yang ditumbuhi rumput setinggi
pinggang. Pemuda ini menggulingkan tubuh setdah terlebih dulu
membanting diri ke tanah mengd akkan serangan lawan.

Iblis Hitan dan Macan Kumbang Maut terus memburu. Tapi,
sambil mengduarkan kduhan kaget, mendadak keduanya meempar tubuh
ke belakang. Gulingan tubuh Dewa Arak di rumput membua tanaman itu
me uncur ke arah mereka

Bresss...!

Meski hanya rumput dan serangan itu tercipta berkat kemampuan
Dewa Arak yang luar biasa Iblis Hitam dan Macan Kumbang Maut tidak
berani memandang remeh. Rumput-rumput itu mampu menembus dinding
karang yang pding keras sekdi pun.

Karena menangkis serbuan rumput yang demikian banyak bisa
berakibat fad, mengdaklah yang mereka pilih. Tindakan yang sudah
diduga Dewa Arak itu segera dimanfaatkan sebak-baknya Pemuda itu
mdesa meninggakan lawan-lawannya Arya mengerahkan kemampuan
larinya yang tertinggi. Hanya ddam beberagpa lesa an tubuhnyatelah berada
bd asan tombak di depan.

Iblis Hitam dan Macan Kumbang Maut tidak tinggd diam. Sambil
menggeran marah mereka meesa, menggar. Dewa Arak tidek mau
menanggung akiba buruk. Dicarinyatempat -tempat yang penuh ditumbuhi
pepohonan dan semak-semak agar para penggany a kehilangan jg &k. Dia
memang y&kin ilmu larinyatidek kdah dai lavan-lawannya Tapi, kdau
diikuti terus membuatnya tidak nyaman.

Meski teah yakin Macan Kumbang Maut dan Iblis Hitam sudah
tidsk menggar lagi, Dewa Arak tidek mengurangi kecepaan lainya
Keimbunan semak-semak diterobos. Keimbunan semak menguak
membuat jdan sagpak ketika Dewa Arak tdah berjarak dua tombak.
Semak-semak itu rebah ke kanan dan kiri.

Sambil terus belari, Dewa Arak menyayangkan terjadinya
penghadang itu. Ini membuanya gagd untuk mengunjungi Perkumpulan



Pengemis Tangan Meah. Sekarang dia tdah kehilangan arah menuju
tempat itu.

Krusak...!

Arya memperlambat  lari. Pehatiannya dipusatkan pada
pendengaran. T €inganya menangkap bunyi bergemerisik. Ada seseorang di
tempat ini!

Arya meningkatkan kewaspadaan. Sigpa tahu lblis Hitam aau
Macan Kumbang Maut. Dugaen itu membuat Arya menghentikan lari dan
medangkah hati-hati mendekati sumber suara. Aryatahu bet gpa lihainya dua
pengeroyoknya Bunyi yang lirih pun tdah cukup untuk membuat mereka
mendengar.

Arya mengernyitkan dis ketika mendengar bunyi itu semakin
jdas. Pendengarannya yang ama peka bisa memperkirakan bunyi yang
timbul, bukan dari langkah kaki, mdankan bunyi yang tercipta bila
seseorang memetik buah aau daun!

Arya teus bergerak. Bunyi itu beresd dari bdik kerimbunan
semak. Mddui cdah-cd ah semak pemudaini menginta.

Tampak sosok ramping terbungkus pakaian serba merah. Sosok
yang diyakini Aryamilik seorang wanita muda berwgah cantik jdita Tidak
mungkin rasanya seorang yang memiliki bentuk tubuh seindah itu terdapat
pada orang yang tidak berwgah cantik

Sosok berpakaian merah yang berdiri membeakangi itu tengah
memetik daun-daun. Arya tidek tshu nama daunnya tepi biasa
dipergunakan untuk pengobaan. Jari-jari lentik serta hdus itu meetakkan
daun-daun yang td ah dipetiknya ke ddam keranj ang rotan yang terjinjing di
tangan kiri. Keranjang itu hampir penuh oleh berbaga macam akar-akaran,
daun-daunan, serta biji-bijian.

"Ehem...!"

Arya bedenem pd an untuk memberitahukan keberadaannya di
tempat itu. Tapi, pemudaini tidak meny angka sosok itu demikian terkeut.
Diasampa kaget dan bergegas berjingka membalikkan tubuh.

"Maafkan kdau &ku tdah menggutkenmu, Nona Tapi,
percaydah. Aku bukan orang jaha," ujar Aryaburu-buru sambil menyibak
semak dan memunculkan diri.

Sosok berpakaian merah mempebaki sikgpnya yang tdah sigp
taung. Kendati demikian, sina kecurigaan tidek hilang dai sepasang
maanya yang bening indah.

"Apa maksudmu datang ke tempat ini? Apakah kau tidak tahu
kdau di sini jarang didatangi orang? Tempat ini terpencil dan j arang orang
tahu."



Suara itu demikian lembut dan merdu. Seindah bentuk tubuhnya
Sayang, wgahnyatidak demikian. Wgah itu buruk. Penuh totol-totd hitam.
Bopeng!

"Tidak adamaksud gpa pun, Nona," jawab Arya Di ddam hatinya
pemuda ini merasa kasihan dengan wanita muda berpakaan merah.
Wagahnyaitu pasti yang meny ebabkan dia meny epi. "Aku hanya kebetulan
lewat di sini. Aku dkgar-kgar orang jahat. Namaku Arya™"

Sepasang mata bening indah itu membddak kaget. "Arya?! Arya
Buanakah namamu?" tanya gadis berpaka an merah.

"Benar, Nona Apakah Nona pernah mengenadku? Atau, barangkdi
kita pernah bertemu?"

"Tidak!" Gadis bopeng itu menggdengkan kepada "Kita tidak
pernah bertemu. Aku pun bdum pernah mengendmu. Kau berjuluk Dewa
Arak, bukan?"

Aryatersenyum seraya menganggukk an kepda

"Kdau begitu cepat ikuti aku, Dewa Arak!" Sepeti terhadap
kendan lama, gadis bopeng itu menggak Arya Dia berlai lebih dulu.
Keihaan terburu-buru.

Meski tidak mengerti dengan tindekan si gadis, tapi mdiha
sikapnya yang bersungguh-sungguh, Arya jadi tertarik. Diaingin tahu apa
yang akan ditunjukkan gadis itu

"Kau hebat, Dewa Arak!" puji gadis berpakaian merah keika
dengan sekdi lesatan Arya berhasil mensgg ainya Padahd, pemuda ini
tedah ketinggdan sepuluh tombak. "Tidak aneh kakek yang tengah terluka
itu menyebut-nyebut dirimu terus.”

"Kakek?! Tengah terluka?* Arya mengenyitkan disnya
Sekdebatan dia teringat pada Pengemis Tua Berbulu Putih. Mungkinkah
kakek itu terluka? Bukankah Naga Berekor Tiga terkend memiliki
kepanda an yang amat tinggi. Lagi pula, sigpalagi kdau bukan kakek itu

"Apakah di amengenakan paka an penuh tambdan y ang bahannya
masih baru...?"

Si gadis cepat bepding menatgp Arya tgam-tgam dan penuh
sdidik.

"Kakek yang kau sebutkan itu sshabamu?!" tanyanya kemudian.

"Bisadikaakan begitu."

"Kdau begitu, kau harus mampus!"

Bersamaan dengan ke uarny a ucgpan penuh kebend an itu, si gadis
mdompat menerjang Dewa Arak. Sekdi menyeang gadis itu tdah
mengirimkan serangan mematikan. T usukan tangan bertubi-tubi dilancarkan
ke ulu hati Dewa Arak



Arya memuji ddam hai begitu merasakan kekuatan serangan.
Diakui kecepaan dan kekuatan tenaga ddam gadis bopeng itu
mengagumkan. Tidak berada di bawah kepandaian Mdati.

Wadaupun begitu, Arya tidek menemui kesulitan untuk
menangkanya Dikerahk annya tenaga ddam seraya menarik tubuhnya ke
bdakang sehingga seangan mengena perut.  Akibatnya, sangat
menggutkan si gadis. Jai-jai tangannya seperti bukan membentur kulit
manusia, meankan besi bga yang sangat keras. Meski s&kit si gadis
ternyaa memiliki kekerasan hati. Dia tidek mengduh. Hanya seringa
kesakitan menghiasi wgahnya

"Kau benar-benar hebat, Penjahat Kgi! Tapi jangan kira aku,
Suliasih, a&kan gentar karenanya Aku a&kan mengadu nyawa denganmu!”
geram gadis bopeng sambil menghunus pedangnya yang tersampir di
pinggang.

"Hiagt...!"

Diawdi teiskan mdengking nyaring gadis itu membabakan
pedangnya ke leher Arya Sebuah serangan yang tedldu sadis untuk
dilakukan seorang wanita. Apabila mengena sasaran, kepda Dewa Arak
akan terlepas dari tubuhnyal

Arya mengge eng-gel engkan kepda meihat serangan si gadis.
Bisa dipekirakan besarnya kebencian gadis itu pada Perkumpulan
Pengemis Tangan Merah. Apayang tdah dilakukan merekaterhadap gadis
ini? TanyaAryaddam hati.

Seperti jugaterhadgp serangan sebdumnya, menghadapi serangan
kdi ini pun DewaArak bersikap tenang. Pemuda itu menunggu datangnya
saangan. Ketika serangan menyambar deka, Dewa Arak menggerakkan
kepdanya Rambutnya yang putih keperakan dan panjang mdayang ke
depan, menegang kaku baga seba ang tongka.

Prat!

Begitu mata pedang si gadis bertemu rambut Dewa Arak, rambut
itu meemas kembdi. Kemudian, mdilit batang pedang.

Gadis bopeng tidak tinggd diam. Dikerahkannya tenaga untuk
menarik agar rambut Dewa Arak putus terbabat maa pedang. Tapi,
usshanya siasia Jangankan memutuskan rambut, membua pedang itu
bergeming sgatidak mampul!

Rasa penasaran membuat gadis itu bersikeras untuk menarik. Dewa
Arak mengduh ddam hati mdiha sikgp keras kepda si gadis. Lillian
rambutnya dikendurkan. Tak peak lagi, tubuh gadis bopeng terjengkang ke
bd &kang terbawa tenaga tarikanny a

Di saat tubuh si gadis meayang, dengan kemampuanny ayang luar
biasa Dewa Arak md ecutkan ujung rambutnyatigakai.



Tuk! Tuk! Tuk!

Terdengar bunyi ketukan cukup keras. Si gadis mengd uh tertahan.
Bahu kanannya baga ditotok jari tangan. Padaha, Dewa Arak mengirimkan
totokan jarak jauh dengan mempergunak an ujung rambutnya

Akibat totokan itu sekujur tubuh s gadis langsung lemas.
Tenaganya lenygp entah ke mana. Dia tidak bisa bebua gpa pun untuk
mengatur jatuh tubuhnya Gadis itu terjengkang dan jatuh terbanting keras
di tanah. Gadis bopeng menyeringa kesakitan.

Arya mengembangkan senyum persahabaan. Dengan langkah
lebar diayunkan keki mendekati si gadis. Gadis bopeng memasang wgah
perang! Sinar matany a menyambar wg ah Arya dengan kebencian.

"Maafkan kdau tindskanku agak kasar, Nona" Arya berkaa
dengan suara lunak. "Aku terpaksa meakukan hd ini. Hanya dengan cara
inilah aku bisa menjdaskan duduk permasd ahannya padamu.”

Gadis bopeng tidek memberikan tanggepan yang mengenakkan
hati. Pandangan dan biasan wgahnya tetgp sepeti semula, penuh
permusuhan.

"Kuakui aku tdah bersshaba dengan kakek itu. Tapi pelu kau
ketahui, Nona sahabaku itu tidak bisa disamakan dengan orang-orang
Perkumpulan Pengemis Tangan Merah lainnya Dia berbeda dengan yang
lan."

"Bdum pernah kudengar ada anggota Perkumpulan Pengemis
Tangan Merah memiliki watak | an. Mereka semuanyabgingan! Penj ahat-
penjaha berk edok pengemis!” tandas gadis bopeng

"Mungkin kau benar. Tapi, aku jugayakin kalau diriku tidak sdah
menila. Teah kussksikan sendiri sepak terjangnya Kakek itu bekas
pimpinan Perkumpulan Pengemis Tangan Merah. Dia mengundurkan diri
karena sudeh merasatua.."

Wagah gadis bopeng berigk. Terliha jelas pemberitahuan Arya
mempunya pengaruh. "Apakah aku tidak sdah dengar?" katanya.

"Tidak!" tegas Arya "Kau tahu Ketua Perkumpulan Pengemis
Tangan Merah yang dulu?"

"Tentu sga" tandas si gadis. "Bdiau seorang yang memiliki watak
mulia Di bawah pimpinannya, Perkumpulan Pengemis Tangan Merah
beradadi jdan lurus. Bdiau berjuluk PengemisTua..."

"Berbulu Putih,” sambung Arya, cepat. "Nah! Bdiaulah kakek
yang kumaksudkan!"

"Bohong! Kau bohong, Dewa Arak! Kau penipu...!" geram gadis
bopeng "Bdiau tdah lenyap dari dunia persilacan. Menurut kabar, bdiau
tewas di tangan Penunggu Alam Kubur!"



"Ldu, sigpayang kujumpa, Nona?" tanya Arya "Mungkinkah ada
orang yang iseng mengaku-aku sebaga Pengemis Tua Bebulu Putih?
Kulihat sendiri pengemis-pengemis tersesat itu gentar ketika bertemu
dengan bdiau."

Aryal du mencearitakan semuayang did aminya dengan Pengemis
Tua Bebulu Puih sampa akhirnya betemu Pandora Gadis bopeng
mengernyitkan dis ketika Arya menydesakan ceitanya Dia kdihaan
takjub.

"Seorang kak ek bersenjat akan golok, Dewa Arak?" tanyasi gadis,
meminta penegasan.

"Benar!"

"W g ahnya penuh bintik-bintik putih?"

"Kau mengendnya Nona? Asd kau tahu sga dia addah
kendanku,” beritehu Arya Kemudian, menyambung ucgpannya dengan
gurauan. "Mudah-mudahan kau tidak menyerangku lagi karena tahu k akek
itu add ah kawanku"

Gadis bopeng tersenyum. Aryaharus mengakui senyum itu manis
sekdi.

"Bagamana mungkin aku bisa menyerangmu dengan keadaan
seperti ini, Dewa Arek? Lagi pula andakata bisa pun tek akan kulakukan.
Mana mungkin aku menyerang kendan bak penolongku.”

Arya membd dakkan mata Pemuda ini kaget mendgpat jawaban
yang tidak disangkasangkaitu.

"Kdau begitu...," Arya menggantung ucapannya "Kurasa sudah
sagtnya kau menanggakan penyamaranmu, Nona Tidak sepantasnya
menyembunyikan wgah yang cantik di baik wagah menyeramkan itu.”

Gadis bopeng kdihatan gdaggpan. W g ahnya merah padam. Mdu.
Bukannya memberikan jawaban a@au mdaksanakan permintaan Arya, dia
ma ah terdiam.

"Dari mana kau bisa menduga waah burukku ini hanya samaran,
Dewa Arak? Kau sudah menduganya sgak tadi?" ujar gadis itu kemudian.
Suaanya agak terbata

"Tidak, Nona Aku tidek tshu kadau wgamu hanya bikinan.
Samaranmu baik sekdi sehingga mampu mengecohku. Aku dapa menduga
demikian karena ket eranganmu.”

"Keteranganku?" si gadis mengerutkan disnya

"Benar. Keteranganmu yang mengaakan kalau kau addah gadis
yang ditolong Kakek Pandora Y &kin Pengemis-pengemis Tangan Merah
tak akan mau mengganggumu kdau wgahmu buruk!” jeas Arya

Gadis bopeng mengangguk -anggukkan kepda Dia kdihatan puas
mendengar jawaban Arya



"Kurasa sudah sagtnya aku membebaskanmu, Nona Aku y&kin
kau tidak akan menyerangku lagi.”

Arya menutup ucapanny a dengan senyum. Si gadis ikut tersenyum
Arya menjentikkan jari. Gadis bopeng merasekan sesuatu menyentuh
bagian tubuhnya Aliran darahnya yang semula tetahan mula mengdir
lancar.

Si gadis mengerahkan tenaga ddam untuk membantu mempercepat
diran jdan dardhnya Sekarang, dengan wgah berseri-seri dan penuh
persahabatan dia bangkit berdiri. "Maafkan tindakanku yang tidak patut,
Dewa Ar&k!" vjanya
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"Lupakanlah, Nona Aku justru kagum mdihat sikgpmu. Kau
seorang pendekar wanitayang liha!"

Kembdi wgah gadis bopeng menyemburat merah.

"Kau memang pandad memuji, Dewa Arak. Apdah atinya
kemampuan yang kumiliki hila dibandingkan denganmu. Tidek ada goa
goanya O ya, hampir lupa Nameéku Suliasih. Kau boleh memanggilku Suli
aau Asih."

"Kuhargp kau memanggilku dengan nama pula, Asih," uja Arya
tidak mau ketinggd an.

"Baklah kaau begitu. Mari, De.., eh, Buana Kitatemui kakek
yang sedu menyebut-nyebut namamu.”

Suliasih meesat, mendahului. Arya menyusul setdah tersenyum
gdi mendengar sgpaen Suliasih. Sgpaan itu mengingakannya pada
Targouta, tokoh Mongol yang amat sakti.

Dewa Arak ageknya harus mengakui kebenaran ucgpan Suliasih.
Tempat ini memang tersembunyi dan jarang didatangi orang. Dia mdiha
sendiri buktinya Suliasih berlari tidak menuruti jaan yang ada T erkadang
dia menerobos kerimbunan tanaman berduri. Gadis itu berlari mdadui
bawah tebing sunga. Sungguh sebuah tempat persembunyian yang amat
bagus!

Sedah mddui jdan yang berliku-liku, akhirnya Arya mediha
sebuah pondok sederhana

"Paman...! Akudatang!"

Suliasih berseru nyaing begitu tiba di depan pondok. Suliasih
mendorong pintu pondok. Kemudian mdangkah masuk, diikuti Arya

Tampak di ruangan tengah sesosok tubuh berpskaian putih
terbaring di baa-bda bambu. Seorang | d&ki gagah berusialima puluhan.
Wgahnyayang keras dihiasi cambang bauk leba.

Wgah Arya seketika berubah heba. la mengendi ldaki yang
tergolek itu. Leaki gagah itu pun tampak tekgut meiha Arya Seulas
senyum legatersungging di bikirnya

Suliasih tersenyum mdiha sikap ldaki bepaka an putih. Diatidak
merasa kecil hai meski keberadaanny a seperti tidak dipedulikan.

"Dewa Arak, syukurlah kau daang kemari. Aku sudah hampir
putus asa," ucap ldaki bercambang lebat.

"Pendekar Golok Bga..!" sashut Arya Suaranya agak bergdar.
Rasa hau menguasa perasaannya, membua Arya tidk mampu
mengenddikan suara



Ledaki gagah yang bukan lan Pendekar Golok Bga, tersenyum
odtir.

"Mengapa kau seperti ini, Pendekar Golok Baja? Apayang terjadi
pada dirimu?"

"Ceritanya cukup panjang, DewaArak," hampir berbisik Pendekar
Golok Bgayang memiliki nana asli Prgasenaitu berkata

"Kurasa sebaknya kau istirahat sga, Pendekar Golok Bga" usul
Arya ketika mdiha Suliasih datang membawa baki berisi godokan akar,
daun dan biji-bijian. Aryamenyingkir dari tepi bd a-bda bambu, memberi
tempat untuk Suiasih.

Arya sempat tercengang meiha wgah asli Suliasih. Cantik bukan
main! Totol-totd di wgahnya sudah lenyap. Waah itu kin putih dan haus.
Dugaan Arya tidek mdesa. Sosok yang memiliki bentuk tubuh
menggiurkan itu memang berwgah jdita

Suliasih mengerling ke ash Arya Sempa ditangkapnya sorot
kekaguman pemudaitu. Suliasih merasak an jantungny a berdegup kencang.
Gadis itu segera menghapus bopeng buaannya agar Arya mdihat
kecantikanny a.

Suliasih tdah jatuh hai pada Dewa Arak. Karenaitu, diaberusaha
mengd uarkan sduruh daya tariknya Suliasih memberikan godokan obat-
obatan pada Pendekar Golok Bga Leaki gagah itu segera meminumnya
Dengan langkah gemula Suliasih ldu membawa bokor yang tdah kosong
ke ddam. Aryasempa mdirik pinggul Suiasih yang bergoyang-goyang.

*k*k

"Apa yang diceritakan Pandora memang tidak saah, Dewa Arak."

Prgasena membuka suara setdah beristirahat cukup lama. Arya
telah menceritak an semua pengd amannya padaldaki gagah itu.

"Mengapa kau bisa jadi seperti ini, Pendekar Golok Bga?" Arya
mengulang pertanyaannya yang tadi belum mendapat jawaban.

"Aku tertipu, Dewa Arak." Pendekar Golok Bga mula bercerita
"Sepeati yang diceritekan Pandora, aku mendgpat kiriman surat. Kukira
seorang sehaba baik yang mengirimkannya”

"Jadi..., bukan sahaba bakmu yang mengirim sura itu, Paman?"
Arya mengubah panggilanny a agar |ebih akrab.

"Benar." Pendeka Golok Bga mengangguk. "Di tempa yang
tersebut daam surat tidak kujumpa kawanku itu. Yang ada hanya sebuah
peti mai hitam berukir."



"Peti mati?!" Arya teringat tokoh yang sddu bersembunyi daam
peti mati. Tokoh yang diceritakan Pengemis Tua Berbulu Putih "Tokohitu
yang berjuluk Penunggu Alam Kubur?"

"Sigpalagi?!" Pendekar Golok Bga menyambuti. "Dia mempunya
maksud buruk terhadgpku. Kami terlibat pertarungan. T ernyata dia memang
liha. Tanpa menemui kesulitan aku dirobohkannya Kemudian, dia kduar
dai peti. Kau tahu, Arya Tokoh itu tenyaa memiliki dri-ciri yang
mengerikan. Sekujur tubuhnya dibaut kain kuning sebesar sabuk. Yang
kdihatan hanya sepasang maanya saja Maanya hijau dan mencorong
seperti maa harimau daam ge gp!"

"Kau beruntung, Paman. Kau bisa mdiha Penunggu Alam Kubur
di luar peti matinya Menurut berita yang kudengar, diatidek pernah kduar
dari tempanyaitu,” impd Arya

"Dengan suaranya yang menyeramkan tokoh mengerikan itu
memintaku menyerahkan titipan yang diberikan sahabat baikku. Tentu sga
aku merasa heran. Meski bersahabat bak, kawanku itu tidak pernah
menitipkan gpa pun padaku,” sambung Pendekar Golok Bga. "Penunggu
Alam Kubur tidek percaya. Dia menyiksaku sampa hampir mati. Setdah itu
aku ditingga kannya."

"Kau tahu titipan yang dimaksudnya itu, Paman?"

"Semula tidek. Tapi bdakangan, karena dikiranya aku pura-pura
tidak mengerti, diberitahu oleh Penunggu Alam Kubur. Sebuah ilmu aneh
yang tertulis dd am lembaran daun lontar. Menurut iblis itu padalembaran
daun tertulis pdgaran ilmu 'Perampas Sukmd. Ilmu yang diciptakan
sahaba bakku. Entah mengapa Penunggu Alam Kubur ti dak mencainya
langsung pada kawanku. Hhh...! Aku juga tidek mengerti mengapa
kawanku lenygp."”

"Boleh kutahu sigpa kawvanmu?" Arya tidak bisa menshan rasa
ingin tahunya

"Pengemis TuaBerbulu Putih."

"Ah...! Bdiaukah orang yang kau maksudkan? Aku belum lamaini
medakukan pejd anan besamanya Pertemuanku dengan pdayan setiamu
justru di saat aku meakukan perjdanan dengannya!"

"Begitukah, Arya?!" Pendekar Golok Bga sete-ngah tak percaya
"Baga mana keadaanny a? Apakah diabak-bak sga?"

"Dia seha, Paman."

"Sekarang &ku bisa mengirangira mengena ilmu 'Perampas
Sukmd itu, Arya"

Pendekar Golok Bga mengdus-dus cambangnya Arya menaap
ldaki gagah itu. Sgak tadi dia sebenarnya ingin menanyakan mengena
ilmu 'Perampas Sukmad.



"Bagamana, Paman?" tanya Arya kemudian.

"Kau sendiri bagamana?" Pendekar Golok Bgabdik bertanya

Aryatidak segera memberikan jawaban. Diatercenung sebentar.

"Sgak semula aku sudah menduga Iblis Hitam menyerangku
karena dipengaruhi sesuau, ilmu gab aau ilmu hitam. Pengemis Tua
Berbulu Putih pun menduga demikian. Sayang, aku tidak tahu ilmu goa
yang menyebabkan Iblis Hitan lupa segdanya Aku hanya menduga
pikirannya dikuasai seseorang. Itulah pendapaku, Paman."

"Pendapatku juga demikian, Arya" sahut Pendekar Golok Bga
sambil tersenyum "Jdas sudsh kdau penyebab semua itu addah ilmu
'Perampas Sukma. Hanyayang masih menjadi tekateki, bagamanahd itu
bisaterjadi."

"ltulah  yang membingungkan, Paman," sambut Arya
membenarkan. "Sebdum menyerangku dengan membabi buta Iblis Hitam
masih sempat menegurku. Dia kedihaan gembira Sekgap kemudian dia
seperti terkesima, setdah itu menyerangku dengan kdap."

"Berati..., d saat diatekesima itu perintah untuk membunuhmu
daang, Arya"

"[tu sudah pasti, Paman. Tapi, bagamana hd itu terjadi? Apakah
mdadui ilmumengirimkan suaradari jauh?" kilah Arya

"Pertanyaan itu tidek akan pernah teajawab kdau kita hanya
berdiam diri di sini. Kita harus mdakukan sesuatu. Menydidiki rahasia
besar ini"

"Kurasa bukan kita, Paman. Tapi aku!" timpd Arya, memperbaiki
perkataan Pendekar Golok Baja "Kau masih perlu beristiraha agar segera
pulih seperti sediakaa Biar aku yang menydidiki masdah itu!"

"Aku sudah pulih, Arya Aku tdah sehat. Kita pergi bersama”
tandas Pendekar Golok Bga

"Tapi, Paman...."

"Tidek ada tapi-tgpian! Aku tdah seha. Oba-obaan yang
diberikan Suliasih benar-benar menakjubkan. Tidak percuma gadis itu
menjadi  keturunan terakhir Mdaka Penyembuh yang terkend sebaga
tukang obat jempolan!"

Aryatidak membantah lagi.

Pemuda berambut putih keperakan ini lebih memusatkan perhatian
pada ucapan Pendekar Golok Bgamengena Suliasih. Gadis itu keturunan
seorang ahli pengobatan. Pantas demikian ahli mencari dan meramu bahan-
bahan obat. Sayang, Aryatidak pernah mendengar tokoh yang berjuluk Ma
lakat Penyembuh.



"Kau hendak ikut dengan kami aau tinggd di sini sga, Suliasih?"
tanya Pendekar Golok Bga ketika gadis itu muncul kembdi di ruang
tengah.

° "Paman hendak pergi ke mana? Apekah sudah merasa seha
kembdi?" Suliasih ganti betanya, bukannya membeikan javaban aas
pertanyaan yang dig ukan padany a

"Berka kepandaanmu ddam pengobatan aku tdah seha
kembdi!" jawab Pendekar Golok Bga seraya tersenyum lebar. "Mengena
kepergian kami, aku sendiri belum tahu. Kau bagaimana, Arya?"

"Kurasa kita ek an pergi ke pegunungan kapur. Mencari sebuah gua
yang dinding tebingnya berbentuk kepaa harimau. Itulah tempa tinggd Pe-
nunggu Alam Kubur," jawab Arya setdah tercenung sebentar.

"Mengapa menemui Penunggu Alam Kubur?"

"Karena, tokoh ituyang menjadi kund rahasiaini,” jeas Arya

"Nah! Bagamana, Suliasih? Kau mauikut?" tanya Pendekar Gol ok
Bgalagi.

"Sayang sekdi, Pamaen," terdengar penuh penyesaan ucgpan
Suliasih. "Nanti maam aku akan memberikan penghormaan dua bdas
purnama kematian ayahku. Aku tidak bisaikut. Tapi, seusa urusanku nanti
aku akan menyusul ke tempat itu"

Aryadan Pendekar Golok Bga sding berpandangan.

"Kdau begitu urusan kami bisa dilakukan bdakangan. Biar kami
ikut menghadiri peringatan itu. Anggaplah sebaga tanda penghormatan
kami terhadap mendiang ayahmu. Asih. Bagamana, Paman?" ujar Arya

"Sebuah usul yang bagus! Aku setuju sekai! Nah, Suli kepergian
kami diundur. Kau bisaikut!"

"Maaf kdau aku harus mengecewak an kau dan Paman. Bukahnya
aku tidak suka. Tapi, menurut tradisi turun-temurun peringatan ini hanya
dihadiri anggota kdluarga Tidak boleh ada orang luar. Aku tidak berani
merubah tradisi itu. Aku pribadi senang goabila Paman dan Aryamau ikut.
Tapi bagamana? Aku khawatir dianggap tidek menghormati tradisi."

"Kdau begitu lupakan ucgpan kami. Anggap sgatidak pernah ada
Kami berdua memaklumi dasanmu. Kau tidak perlu merasa bersd ah,"
hibur Pendekar Golok Bga

"Benar, Asih. Lupakan usulanku tadi. Tidak bailk merubah tradisi,"
timpd Arya

"Terima kasih aas pengertian Paman dan Arya Aku hanya bisa
mendoakan agar urusan kdian lancar.”

Aryadan Pendekar Golok Bga menyunggingkan senyum |lebar

* %%



"Di seberang sunga ini tempat yang kau maksudkan itu, Arya
Memang, masih harus medui hamparan padang rumput yang tingginya tak
kurang dari dua meter. Tapi, tak jauh dai situ aken terlihat dinding kepur
berbentuk kepda harimau! " jeas Pendekar Golok B4 a seraya menudingkan
jai tdunjuknya

Aryamdayangkan pandangan ke depan. Menaap deretan gunung
kapur yang membentang. Jantungnya berdebar tegang mengingat di tempat
itu bercokol tokoh sesa yang menggiriskan hati.

"Kdihatannya sepi-sepi sga" Lagi-lagi, Pendekar Golok Bga
yang berbicara

Arya mengangguk -anggukk an kepaa Sekitar tempat itu memang
tidak terlihat sepotong makhluk hidup pun

"Sigpa sangka kdau di baik kesunyian ini tersembunyi tokoh yang
luar biasa," gumam Arya, pean.

Pendekar Golok Bga menghda napas bera. la kdihatan resah.
Leaki ini teringat nasib adik kandungnya Kada Sunggi dias Iblis Hitam
berada ddam pengaruh Penunggu Alam Kubur.

"Paman, lihat...! Sigpa yang bergerak mendatangi? Bukankah itu
adik kandungmu?"

Aryayang tanpa sengg a menol eh ke b akang, berseru agak keras.

Laksana disengat ular berbisa Pendekar Golok Bga membdikkan
tubuh. Apayang dikatakan Aryamemang tidak sdah. Sesosok tubuh serba
hitam me esat ke tempat diadan Aryaberada Pendekar Golok Bgamerasa
tegang bukan main. Meski jaraknya masih seraus tombak, dia tahu sosok
yang tengah berlari cepa itu addah Iblis Hitam dias Kda Sunggi, adik
kandungnya

Seperti juga Pendekar Golok Bga, Aryadililit perasaan yang sama
Sebuah patanyaen bergayut di benaknya Bagaimanakeadaan pikiran Iblis
Hitam saat ini?

"Dewa Arak...? Kakang Prgasena..!" Seruan yang terdengar keras
sekai membuat Arya dan Pendekar Golok Bga sding bertukar pandang
dengan perasaan lega Iblis Hitam terus berlari mendekati mereka

"Kurasa kita tidak bol en membuang-buang waktu, Paman," bisik
Arya "Mumpung pikirannya sedang normd. Mungkin kita bisa mencari
tahu penyebab ke adian yang menimpadirinya”

"Aku pun tengah menimbang-nimbang hd itu, Arya Syukur kdau
kau berpendgpa sama Aku merasa lebih mantap md akukannya.”

Begitu Pendeka Golok Bga sdesa dengan ucapannya, Iblis
Hitam tdah berada di hadapan mereka. Sepasang mata tokoh yang luar
biasaini tampak berbinar-binar.



"Aku tidak pernah menyangka ak an bertemu dengan kau dan Dewa
Arak, Kakang. Adakah urusan yang amat penting sehingga kdian berdua
bisa md akukan perjaanan bersama?”

"Mengena hd itu bisa kuberitahukan bdakangan, Sunggi," kilah
Pendekar Golok Bg a buru-buru. "Sekarang, katakan tujuanmu datang ke
tempat ini!"

Iblis Hitam terdian. Meski wg ahnya tidek teliha, tapi dari
gadkan dan sinar matanya kdihaan kdau tokoh ini  kebingungan.
"Tujuanku, Kakang?" ulang Iblis Hitam dengan suara mengambang.
"Aku..., tidak tahu. Yang jelas aku ingin pergi ke deretan pegunungan kapur
di sana”

Aryadan Pendekar Golok Bga sding berpandangan sesaa. Jdas,
pegunungan itu tempa tinggd Penunggu Alam Kubur. Perubahan sikap
Iblis Hitam bertdian era dengan Penunggu Alam Kubur.

"Apakah kau tidak merasskan hd ini sébaga sesuau keanehan,
Kda Sunggi?" ujar Arya, cepa. Khawatir tokoh yang dulu menjadi lawan
beratnyaini keburu lupaingatan. "Kau menuju ke senatanpad asan! Inga-
ingatlah, Kda Sunggi. Aku yakin kau mampu mengingatnya."

Kada Sunggi membisu. Pandang matanya menatgp tgam pada satu
titik. T okoh in tampaknya tengeh berpikir.

"Menggpa s &k tadi aku tidek merasaken keanehan ini? Kau
benar, Dewa Arek. Ini terasa ganjil ?"

"Ingat-ingatlah, Sunggi," ucap Pendekar Golok Bga "Kau pergi
ke tempat itu aas dasar keinginan hatimu atau bukan?"

Arya mengangguk-anggukkan kepaa mendengar pertany aan yang
digukan ldaki gagah itu. Sebush pertanyaan yang tepat.

"Keinginan hai?" gumam Iblis Hitam sateah berdi am cukup lama
dengan kepda tertunduk. "Rasanya tidak, Kakang. Benar. Tidak!
Kenginanku pergi ke tempat itu muncul tibatiba Ya, mengapa aku tidak
memperhatikan keanehan-keanehan ini ?"

"Sdama ini pikiranmu tertutup oleh ilmu langka yang dikuasa
seorang tokoh hitam yang berjuluk Penunggu Alam Kubur!" jeas Pendekar
Golok Bga

"Kau sering betindsk tanpa sadar, Kda Sunggi" Arya
menambahkan. "Duakdi kau berusaha membunuhku."

"Ahhh...I" Kda Sunggi berseru kaget. "Benarkah itu , Dewa Arék,
Kakang Prgasena? Benarkah aku tdah menjadi demikian pikun?"

"Aku sendiri tidek mdihamu mdakukan tindakan itu. Tapi
mungkinkah Dewa Arak berbohong, Sunggi? Lagi pula kulihat sendiri
sekarang kesnehan sikgpmu. Kau pun tdah menyadari keenehan itu," ura
Pendekar Golok Bga



Iblis Hitan membisu. Tdah dibuktikannya sendiri keanehan
sikapnya Sesuatu yang mengerikan tdah terjadi pada dirinya Dia tdah
menjadi budak seseorang!
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"Aku menyesd sekdi aas kgadian itu, Dewa Ark," ujar lblis
Hitam dengan suara berat. Aku merasa tidek pernah menyerangmu. Aku
tidak ingat sama sekdi kgadian itu”

"Lupakanlah, Kd a Sunggi. Waktu itu kau berada ddam keadaan
tidek sadar. Kau berada di bawah pengaruh seseorang,” sshut Arya,
bijaksana

"Yang penting sekarang,” Pendekar Golok Baja menambahi. "Kau
ingat-ingat semua kg adian yang teah kau d ami. Mulalah dengan peristiwa
yang kau temui setdah Pandora memberitahukan kepergianku."

"Aku inga, Kakang!" sentak Iblis Hitan setdah tercenung
sebentar. "Begitu menerima kabar dari Pandora, dengan berbekd surat yang
dikirimkan Pengemis T ua Berbulu Putih, aku pergi menyusulmu. T ernyata
di sanatidak kujumpai sigpa pun. Tidak sahabatmu juga dirimu, Kakang."

"Mungkin saat itu aku sudsh mendapat pertolongan," jawab
Pendekar Golok Bga

"Setdah mencari sekitar tempat itu, aku beniat kembdi.
Pencarianku gagd. Kupikir kau mungkin teah kembai ke rumah. Mungkin
sga di tengah jalan bersdisihan karena kita berdua menempuh arah yang
berlanan."

Iblis Hitan menghentikan ceritanya untuk mendan ludah,
membasahi tenggorokanny a yang kering. Pendekar Golok Bga dan Dewa
Arak menunggu ke anjutan ceritanya dengan sabar.

"Tapi, di tengah perjdanan kembdi aku dicega sebuah pei yang
medayang-lay ang di udaradan mendara di depanku,” lanjut Iblis Hitam.

Arya dan Pendekar Golok B ga menganggukkan kepada Dugaan
mereka terny ata tidak keiru. Penunggu Alam Kubur mempunya andil besar
ddam rahasiaini.

"Aku terlibat pertarungan dengan peti hitam berukir itu. Penghuni
peti mai itu ternyaaliha bukan man Ahhh..! Sekarang aku inga!"

"Apayang kau ingat, Sunggi?" tanya Pendekar Golok Bga, penuh
harap.

"Aku menangkgp bunyi mendenging tinggi yang hampir tidak
terdengar tdingaku. Saat itu aku merasa pusing sekdi. Aku berussha
medawan dengan mengerahk an tenaga da am. Usahaku siasia”

"Apa yang terjadi sete ah itu, Kda Sunggi?" Arya tidak kuasa
menahan perasan tertariknya I1blis Hitam terdiam. Waahnyayang tertutup
sdubung menekuri tanah.



"Entahlah, Dewa Arak" Tokoh menggiriskan hai ini menggeeng
kepda "Aku tidak ingat apa-gpalagi setdah itu.”

Pendekar Golok Bgamenaap Arya Ldaki ini tidak bisamenarik
kesimpulan gpa pun. Semuanya masih diliputi rehasia Iblis Hitam lupadiri
sedah mendengar lengkingan tinggi. Mungkinkah itu ilmu 'Perampas
Sukmd?

"Sekarang aku sedikit mengerti, Paman." Arya membuka suara

Pendekar Golok Bga menagonya dengan penuh rasa ingin tahu
"Bagamana, Arya?"

"Kemungkinan besar nada yang mdengking tinggi itu merupakan
carauntuk menguasa pikiran Iblis Hitam."

"Mungkin itu benar, Arya Tgpi bagamana dengan perintah-
perintahnya? T ak mungkin bilalengkingan itu mengandung pengertian yang
beragam. Menyerangmu, pergi ke tempat ini, menunggu di mulut hutan, dan
sebagainya"” Pendekar Golok Baja membantah. Agaknyadiakurang setuju
dengan pendgpat Arya

"Apa yang kau kemuk akan memang tidak salah, Paman. Namun,
mungkin perlu kujdaskan sedikit. Lengkingan itu tidek berisikan
peintah...."

"Aku mengerti maksudmu, Arya" Pendekar Golok Bga tak sabar
menunggu Arya sdesa dengan ucgpannya "L engkingan tinggi itu hanya
untuk menghilangkan kesadaran seébdum orang itu dipengaruhi.
Perintahnya diberikan kemudian. Dengan demikian, tidek ada hd yang
diinga oleh Iblis Hitam. Karena, kgadian aau ha-ha yang dilakukannya
terjadi di seat diasedang tidak sadar.”

"Begitulah maksudku, Paman,” ujar Arya "Peintah-perintah
dilakukan dengan caramengirim suaadari jauh. Atau mdadui pikiran. Ini
bisatejadi karena sudah ada hubungan sebd umnya antara mereka.”

"Apakah saat disrang Kda Sunggi kau mendengar bunyi
lengkingan itu, Arya?" tanya Pendekar Golok Bga

Arya mengemnyitkan  kening. Pelahan-lahan  kepdanya
digdengkan.

"Kurasa setdah berhasil mempengauhi  seseorang dengan
lengkingan pertamakdi bunyi itutidak diperlukan lagi."

"Mengepa?"

"Karenatidsk memberikan hasil yang cukup memuaskan!" tandas
Arya "Bergpa jauh jarak yang bisa dicgpa seorang manusia, betgpapun
tinggi kepanda annya kaau hanya mempergunakan lengkingan?"

Pendekar Golok Bga merenung. Sesaat kemudian, meski dengan
kaku dan pdan-pd an, kepd anya dianggukkan.



"Berati untuk mencgpa hasil yang memuaskan cara yang
digunakan addah mdadui pikiran."

"Tepa sekdi. Aku pun berpendgpa demikian. Seperti yang
kukatekan tadi, bukankah tdah terbentuk semacam hubungan batin antara
Iblis Hitam dengan pdaku kekgian itu! Jadi, mddui pikiran perintah-
perintah dgpat dengan mudah diberikan."

"Satu masdah tdah teraasi, Arya" uja Pendekar Golok Bga,
gembira. "Tinggd masdah yang besanya Setdah ini kau akan terbebas
dari pengaruh tokoh kei itu, Sungg."

Senyum yang menghias bibir Pendekar Golok Bgalangsung buyar
ketika menoleh pada Iblis Hitam. Adik kandungnya tengah terkesima
seperti memikirkan sesuau. Pendekar Golok Bga segera tahu perintah-
perintah untuk Ibiis Hitam sedang diberikan.

Pendekar Golok Bga mengerling pada Dewa Arak. Pemuda itu
pun tengah memperhatikan Iblis Hitam. Arya ldu menoleh menaap
Pendekar Golok Bga Ldaki gagah itu mengerti arti tatgpan Dewa Arak.
Dia pun sadar tidek ada yang bisa dilakukannya, kecudi menunggu
peristiwa yang akan terjadi.

* k%

"Mau ke mana, Sunggi?"

Hanya dengan sedikit menggeser kaki, Pendekar Golok Bg atdah
berdiri di hadgpan Iblis Hitan Tokoh berpakaan serba hitam ini hendak
meningga kan tempat itu. Pendekar Golok Bgayang memperhatikan gerak-
geriknya cepa bertindak.

Aryadan Pendekar Golok Bgamedihat sepasang mata Iblis Hitam
seperti mengduarkan api. Teliha sorot tidek senang yang sanga

"Sigpa pun kau, menyingkirlah! Jangan hdangi jdanku. Jangan
tunggu sampai kesabaranku habis!"

Pendekar Golok Bga menghe a ngpas bera. Resah hatinyamdiha
Iblis Hitam tidek mengendinya lagi. Pekataan yang ditujukan padanya
saa dengan ancaman.

Pendekar Golok Bga meraba hulu golok. Iblis Hitam mula
mencekd gagang sepasang kgpaknya Aryayang mdiha ketegangan mula
tercipta segera bertindak. Disentuhnya pergd angan tangan Pendekar Gol ok
Bga, kemudian digdengkan kepa anya

"Kurasatidak perlu kekerasan seperti ini, Paman," ujar Aryapdan.
"Bagamanapun juga dia adikmu, tambshan lagi tengah berada ddam
pengaruh tokoh jahat. Selama dia tidek menyerang kurasa tidak menjadi



masd ah. Yang penting, kitaharus cepa mengirim biang keadi semuaini ke
dam baka"

Otot-otot Pendekar Golok Bga medemas kembdi. Disadainya
kebenaran ucgpan Arya Memang, yang penting addah Penunggu Alam
Kubur. Apa bila tokoh itu tdah dilenygpkan dengan sendirinya pengaruh
ilmu kejinya akan pupus.

Seperti mengetahui kdau Pendekar Golok Bga menydesaikan
persodan, Iblis Hitan menjauhkan jari-jarinya dai sepasang kapaknya
Ketika ld&ki bercambang leba itu menyingkir untuk memberi jdan, Iblis
Hitam mdompa meewati kepda Pendekar Golok Bga Rupanya dia sudah
tidak sabar lagi.

Baga tengah medompa-lompa di tansh datar yang keras, Iblis
Hitam menotok permukaan ar sunga dengan kakinya Bebergpakdi ha itu
dilakukan agar bisa sampa di seberang sunga yang cukup | ebar. Semua
tingkah Iblis Hitam hanya bisa dipandang dengan sorot mata duka oleh
Pendekar Golok Bgadan Arya

"Mengapadiatidak menyerang kita, Arya?" tanya Pendekar Gol ok
Bga kemudian satd ah Iblis Hitan menjauh. Beberapa kdi Iblis Hitam
hendak membunuh Arya Bukankah itu berarti orang yang menguasa |blis
Hitam mempunya dendam terhadgp Dewa Arak. Tapi, mengapakdi ini ia
tidak menyerang pemudaitu?

"Aku sendiri tidak mengerti, Paman." Arya mengge engkan kepd a
"Padahd biasanya dia menyerangku. Mungkin karena keberadaanmu di
sini."

"Apa hubungannya?" bantsh Pendekar Golok Bga "Aku lebih
condong dan menduga orang yang menguasa Iblis Hitam mempunya
urusan lain yang lebih penting!”

Wagah Arya beriak.

"Kurasa kau benar, Paman," timpd Arya dengan bersungguh-
sungguh. "Mungkin Penunggu Alam Kubur tdah menemukan lawan yang
tangguh.”

"Sigpa orang yang kau maksudkan, Arya?"

"Pengemis Tua Berbulu Putih!" jaweb Arya "Bdiau memang
bermaksud menyaroni Penunggu Alam Kubur untuk membua anggota
anggota Perkumpulan Pengemis Tangan Merah tidak terus melakukan
kgahatan."

"Kdau begitu.., mari kitabergegas!" sambut Pendekar Golok Bga
penuh garah. "Aku sudah tidak sabar untuk segera bertemu dengannya
Bdasan tahun lamanyatidak berjumpa™



"Aku pun sudah tidak sabar lagi menyaksikan jdannya pertarungan
mereka Kabarnya, Penunggu Alam Kubur dan Pengemis T ua Berbulu Puih
teah terlibat pertarungan bebergpa waktu yang ldu.”

"Aku pun mendengar beritanya, Arya Bahkan menurut kabar yang
kudengar, karena pertarungan itu Pengemis Tua Berbulu Putih lenyap dari
dunia pesilaan. Banyak suarasuara mengatakan dia tewas di tangan
Penunggu Alam Kubur. Tapi nyatanya? Kau sendiri melihat Pengemis Tua
Berbulu Putih seha wd afiat”

Arya mengangguk.

"Ada hd yang aneh di sini, Arya" ujar Pendeka Golok Bga
setdah terdiam sesadt.

"Apaitu, Paman?"

"Mengena Penunggu Alam Kubur. Sepengetéhuanku, dia
memiliki kesombongan luar biasa Mungkin karena merasa dirinya seorang
dedengkot kaum hitam. Belum pernah kudengar di a mencari bantuan untuk
menghadgpi lavannya Keangkuhannya membuat dia lebih rda mati
dari pada mengeroyok lawan. Apdagi diaama percaya akan kesaktiannya."

"Mungkin sga dia tahu Pengemis Tua Berbulu Putih seorang
lawan yang amat tangguh. Karenatidak yakin dgpat mengdahkan lavannya
kdi ini, dputusken memanggil tokoh-tokoh yang tdah dikuasa
pikirannya" Aryamemberikan pemikiran lain.

Pendekar Golok Bga mengangkat kedua bahunya la tidek
memberikan tanggapan. Alasan yang digukan Arya ageknya masuk
pemikirannyajuga, meski tidak menggoyahkan pendapatny a

"Untuk jeasnya sebaiknya kita segera ke sana Benarkah
Penunggu Alam Kubur medakukan pengeroyokan untuk memperoleh
kemenangannya?" ujar Arya

"Memang itu satu-saunya cara, Arya" jawab Pendekar Golok
Bga

* k%

Arya dan Pendekar Golok Bga memandang dengan tatgpan
membdaak. Sepuluh tombak dari tempat mereka berada terlihat
pemandangan yang cukup menggutkan. Mereka segera menghentikan
ayunan kaki. Dua sosok tubuh tergolek di tanah. Dan, sebuah peti mati
hitam berukir!

Berbeda dengan Arya, Pendekar Golok Bga tidek mengenai dua
sosok tubuh yang tergolek. Ldaki gagah itu hanya menatgp sebentar.
Kemudian perhaiannyalebih ditujukan pada peti mati. Peti yang bebergpa



waktu ldu dijumpainya Tempa tinggd tokoh menggiriskan yang berjuluk
Penunggu Alam Kubur.

Arya mengena dua sosok yang tergol ek di tanah. Naga Berekor
Tigadan Macan Kumbang Maut. Menilik keadaannya, mereka berduatdah
tewss.

Arya dan Pendekar Golok Bga ldu mengedarkan pandangan
bekdiling. Meeka mencari Iblis Hitan. Bukankah Iblis Hitam
bersekongkol dengan Penunggu Alam Kubur? Serta Macan Kumbang Maut
dan Naga Berekor Tiga?

Perasaan khawatir y ang berkecamuk mula berkurang ketika tidak
menemukan sosok Iblis Hitam. Berati, tokoh serba hitam itu sdamat.

"Tak kusangka kau akan kduar dari tempa persembunyianmu,
Penunggu Alam Kubur! Sudah kuk atak an tidek ada gunanya mengd uarkan
segdamacam keroco untuk menghadapiku. Mereka semua akan kukirim ke
nerakal"

Seruan lantang itu menggutkan Arya dan Pendekar Golok Bg a
Asdnya dai bd akang mereka Hampir berbarengan Arya dan Pendekar
Golok Bgamenoleh.

Pada sebuah cabang pohon sebesar paha manusia dewasa, berdiri
sesosok tubuh ringkih berpakaan putih penuh tambdan bahan yang masih
baru. Caraberdiri sosok yang tidak lain Pengemis Tua Berbulu Putih sangat
unik. Kakek berpakaan penuh tambdan ini berdiri di bagian bawah cabang
pohon. Kedua telgpak kaki di atas dan kepda di bawah. Kekek ini berdiri
bergantung baga seekar ke d awar.

Pertunjukan ini tidak teldu mengherankan bagi tokoh-tokoh
sdiha Dewa Arak aau Pendekar Golok Bga Dengan pengerahan tenaga
ddam yang kuat tidak terldu sulit mdakukan hd itu.

"Pengemis Tua..!" tegur Pendekar Golok Bga penuh perasaan
gembira.

"Sdama bejumpa lagi, Pendekar Golok," badas Pengemis Tua
Berbulu Putih. Kakek ini kemudian mdayang berputaran meninggakan
tempa bertenggernya Dengan kepd anya didaratkan tubuhnya di tanah.
Tepa di depan peti mati berukir.

"Tidak ussh banyak berbasa-basi! Aku sudah tidak sabar lagi
bertemu denganmu. Kitaulangi pertarungan waktu ldu. Kupikir kau sudah
meningga kan duniaini, Gembd Tua..!" terdengar gaung ucgpan Penunggu
Alam Kubur dari ddam peti.

Arya memperhaikan peti mati dengan penuh sdidik. Pengemis
Tua Bebulu Putih segera menggerakkan sedikit kakinya Tubuhnya
berjungkir batik. Sekarang dia berdiri tegak di tanah dengan kedua kaki



Tidek teliha kakek ini mengayunkan keki, tapi tubuhnya
mdayang mendekati peti mai berukir. Arya dan Pendekar Golok Bga
md angkah mundur Sebentar lagi akan terjadi pertarungan sengit.

"Apakah tidak sebaiknya kita membantu Pengemis Tua, Arya?"
tanya Pendekar Golok Bga

"Kita liha sga dulu, Paman. Kdau terbukti Pengemis T ua tidak
bisa menanggulanginya, mungkin kita harus menghadapinya bersama-sama.
Demi tenangnya dunia persilatan kurasa tindakan kita tidek terldu jeek!"
sahut Arya

Pendekar Golok Bga mengiy akan. Dia setuju dengan usul pemuda
berambut putih keperakan itu. Perhaiannya kini dicurahkan pada
pertarungan yang akan berl angsung.

"Uhhh...!"

Kduhan tertahan Pengemis Tua Berbulu Putih yang diikuti dengan
limbungnya tubuh kakek itu, membuat Arya dan Pendekar Golok Bga
terkgut. Apdagi ketikamdihat kakek itu mendekgpkan kedua tanganny a di
dada

"Rupanyakdi ini aku tidak bisa bertempur denganmu, Penunggu.
Ddam keadaan seperti ini kau dengan mudah bisa membantaiku," ujar Pe-
ngemis TuaBerbulu Puiih dengan sedikit terbata

Aryadan Pendekar Golok Bgabaga berlombamedesa ke depan.
Mereka keheranan mdiha wgah Pengemis Tua Berbulu Putih bersemu
kehijauan. Wgah orang yang keracunan heba. Pduh membasahi sdebar
wgahnya yang putih | aksana kertas.

"Kurasa sebaknya kau mundur, Kek. Biar aku yang menghadapi
ibliskgiini!" yar Arya

"Kita bersama-sama, Dewa Arak!"

Tawaran Pendekar Golok Bga yang penuh semangat ditanggapi
Aryadengan ge engan kepd a

"Biar aku menghadapiny a sendiri, Paman. Apabila aku sudah tidak
sanggup, baru kau turun tangan. Kitatumpas bersama-sama pengacau dunia
pesilaan ini. Sekarang, lebih baik kau bavakavanmu ini ke tempa yang
aman."

Pendekar Golok Bga mengdah. Disadari betul seorang tokoh
besar sepati Dewa Arak tidsk mungkin mau medakukan pengeroyokan
sebeum membuktikan sendiri lavan yang dihadapinya terldu tangguh.
Dengan hai-hai, mengingat keadaan Pengemis Tua Berbulu Putih,
dibawanya kakek itu ke tempat yang sekiranyatak akan terjangkau bahaya
pertempuran.

Dewa Arak segeramenurunkan guc yang beradadi punggungnya
Dengan tenang, meski jantungnya berdebar kencang, ditenggeknya arak



yang menjadi sumber tenaganya Ketegangan menydimuti hati pemuda
berpakaan ungu. Lawan yang akan dihadapi sangat tangguh. Kdau tidek,
Iblis Hitam tak akan mungkin kena dipecundangi!
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"Tikus-tikus menjemukan! Kd au tidek diberiken hgaran kdian
&kan terus mengganggu ketenteramanku. Pekendkan dirimu, Pemuda
Beambut Setan! Aku tidak ingin membunuh orang yang tidak
memperkenakan nama atau julukannya "

"Kdau itu maumu, kuturuti. Nameku Arya Buana Dunia
persilatan memberikan julukan Dewa Arak!" jawab Arya

"Dewa Arak?!" gaung suara dari ddam peti mai. "Julukan yang
aneh. Mungkin karenagud murahan yang sdau kau bawa ke mana-mana
itu."

"Mungkin," jawab Arya sambil menyembunyikan kekagetan yang
mdilit hainya Bagamana mungkin tokoh ddam pei mai itu bisa
meihatnya? Lau cara bertempurny a nanti?

"Rupanya kau sudah sigp masuk liang kubur, Dewa Arak. Berani-
beraninya kau menantangku bertarung. Sayangilah usiamu yang masih
muda Kau bisa pegi dai sini. Kdancanganmu kuampuni. Pergilah
sebelum kesabaranku habis!"

"Sayang sekdi, Penunggu Alam Kubur. Aku tidak bisa memenunhi
permintaanmu. Aku lebih suka mati daripada membiarkan keahatan terus
belangsung!" jawab Aryatanparasa gentar.

Dai ddam peti mati terdengar suara tawa, bera dan bergaung.
Mirip tawa hantu kuburan.

"Gagah sekdi! Ucapanmu mengingakan aku pada Pengemis Tua
Sayang sekdi pendirianmu akan membuat kau cepat melihat dam kubur."

"Kurasa percakgpan yang bertd etde ini tdah cukup. Atau, kau
nenek-nenek bawd yang | ebih suka mengoceh daripada berbicara dengan
tangan aau kaki?" sindir Arya

"Kau yang merasa | daki perkasa, mgu dan serang aku! Pantang
bagiku menyerang lawan lebih dulu. Apdagi terhadap anak yang masih
bdum lepas dari tetek ibunya sepertimu, Dewa Arak!™

"Jaga seranganku, Penunggu! Hesaat...!"

Arya mengirimkan serangan pendahuluan berupa pukulan jarak
jauh dengan jurus 'Pukulan Beldang'. Arah yang ditujunya peti mati
berukir.

Brak!

Tebing batu kgour berguguran ketika pukulan jarak jauh Dewa
Arak yang panas menyengat menghantamnya Sebeum pukulan itu
mengena sasaran, peti mai berukir td sh mdayang nalkk dan mengambang
di udara satu tombak dari tanah!



Bdum sempat Arya mengirimkan serangan susulan, peti teah
meduncur ddam kecepatan tinggi ke arahnya Deru angin keras mengiringi.
Apabila peti menghantamnya, sekujur tubuh Arya akan hancur luluh.
Hantaman peti tak ubahnya serudukan sepuluh ekor ggah liar.

Dewa Arak tidak berani gegabah menyambuti. Dia bdum tahu
kekuatan lawan. Diputuskan untuk meompa ke samping, mengeakkan
serangan itu. T api, betapa kagetnya pemudaini. Tubuhnya mdah tetarik ke
depan, ke arah peti yang tengah meuncur keras. Saa itu tubuh Arya
medayang di udara

Arya tidak bisa bertahan. Dia Tidak mempunya tempat berpijak.
Tambahan lagi, dayatarik peti demikian kuat. Gud yang tercekd di tangan
segera dihantamkannya ke arah peti. Dengan cara itu dihargpkan tubuh
AryaTidak akan tertumbuk peti!

"Ukh...!I"

Arya meras&kan dadanya baga menumbuk dinding kokoh.
Sebdum mengena peti, gud yang diayunkan membdik seperti membentur
dinding tidak nampak. Dinding itu mengduarkan hava mendorong yang
ama kud.

Dewa Arak terjengkang ke bdakang dan mdayang-layang baga
daun kering diterbangk an angin. Pemudaini terkgut bukan main. Dadanya
dirasakan sesak. Sekujur otot-otot dan urat sarafny alumpuh.

Ddan keadaen mdayang-layang itu Dewa Arak memutar otek.
Lawanny a memiliki ilmu aneh. Apabila Penunggu Alam Kubur menyerang,
orang yang menjadi sssaran akan tersedot ke arahnya Sebdiknya jika
Penunggu Alam Kubur yang diserang, muncul kekuatan dshsyat yang
menolak! Tenagatolakan itu luar biasa kuat.

Meski ddam keadaan kurang menguntungkan, Dewa Arak masih
mampu mempertunjukkan kdihaannya Pemuda ini berhasil mendarat di
tanah dengan kedua kaki.

Wousss...!

Penunggu Alam Kubur bena-benar tak kenad ampun. Tanpa
mendarat di tanah, peti matinya meuncur ke areh Dewa Arak lagi. Arya
terpaksa menguras sduruh kemampuannya Segengp ilmu '‘Bedang Sakti'
dikduarkannya

Pertarungan sengit pun berlangsung, tepi terlihat jdas tidak
seimbang. Dewa Arak dipaksa berl ai ke sana kemai dikga peti méi
berukir.

Pendekar Golok Bga meremas-remas jai tangannya karena
measa tegang. Dewa Arak tengsh terjepit. Tokoh muda perkasa itu
kemungkinan besar akan tewas di tangan penghuni peti mati.
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Di kancah pertarungan, Dewa Arak mula menemukan cara untuk
menghadgpi lawannya Daya tolak dan daya taik lawan timbul karena
Penunggu Alam Kubur memiliki ilmu gab. Bisa pada Penunggu Alam
Kubur aau pada peti mainya

Arya teinga ia mempunya penangkd ilmu-ilmu gaib. Gurunya,
Ki Gering Langit, memberikan ilmu itu padanya di waktu menghadapi
lawan yang memiliki ilmu tarik dan tdak raga (Untuk jeasnya, silakan baca
episode "Penganut [lmu Hiram").

Dewa A rak memutuskan untuk menggunakannya Meski tahu akan
berakibat besar terhadgp dirinya, tapi tidek adajdan lanlagi.

Ketika peti mduncur ke arahny a, yang mengakibatkan tubuh Dewa
Arak tertarik, pemuda itu berpura-pura mdawan. Sikgp pura-pura ini
sengga dilakukan. Kd au dia membiarkan sga tubuhnya tertarik ke arah
lawan, akan menimbulkan kecurigaan Penunggu Alam Kubur.

Begitu tubuh hampir mencapa peti, Arya langsung mengirimkan
pukulan keras. Tepat seperti yang diduga Arya muncul hawa luar biasa
yang menolak tubuhnya Pemuda ini segera menahan ngpas. Kemudian,
dengan pemusatan pikiran iamembua garis di depan tubuhnya

Hasil yang dicapa Dewa Arak memang tidak mengecewakan.
Tolakan itu punah! Dari ddam peti kduar lenguhan kaget.

"Kiranyakau memiliki sedikit kemampuan, Bocah!"

Bersamaan dengan kduanya suara bergaung itu, peti berukir
mdayang ke @as. Serangan Dewa Arak gagd. Aryatidak putus asa laterus
memburu.

Pertarungan sekarang kelihatan sembang. Dewa Arak tidak bisa
dibuat mau mundur sepeti sebdumnya Pemuda ini tdah mampu
menguasa keadaan.

Bdasan jurus tdah berldu. Aryamemang tidak menjadi permainan
lawan seperti sebdumnya, tap diaterdesak. Tingkat kemampuan Penunggu
Alam Kubur masih berada di atasnya Meski demikian, bebergpakdi Dewa
Arak berhasil menyarangkan pukulan dan tendangannya. Namun, jangankan
peri hancur, retak pun tidek.

Ada sesuatu yang membuat peti mati jadi kuat. T enaga daam yang
berasd dari Penunggu Alam Kubur. Aliran tenaga dd an Penunggu Alam
Kubur yang menangkd tenaga ddam Arya lewa pukulan dan
tendanganny a

Keadaan ini menyebabkan jd annya pertarungan lebih timpang.
Penunggu Alam Kubur enak sga membiarkan serangan-serangan Dewa
Arak menemui sesaran. Di lan pihak, Dewa Arak harus mengdakkan



saangan-serangan yang dilancarkan lawan. Dewa Arak bekdi-kdi
mdempar tubuh ke bdakang mengd akkan serangan peti. Sampa beragpa
|ama dia bisa bertahan?

Pertarungan bergeser jauh dai tempa semula. Perl ahan namun
pasti Aryaterus terhimpit menuju dinding kepur. Pendekar Golok Bgja dan
Pengemis Tua Berbulu Putih mau tidak mau ikut berpindah tempa. Mereka
tidak ingin kehilangan pertarungan menarik itu.

Dewa Arak pun menyadai |amakdamaan dia akan terhimpit.
Sempat dilihat tebing kepur di beakangnya Tepi, dia tidek memiliki
kesempatan untuk md epaskan diri dari cecaran lawan.

Untuk kesekian kdi peti mati meluncur dengan deras ke arah Arya
Dewa Arak terpaksa memgpaki dengan kedua tangan.

Bres!

Tubuh Dewa Arak terpentd ke bdakang dan terguling-guling
menabrak tebing kapur. Hantaman peti keras bukan main. Sebdum Arya
sempa berbua sesuatu, peti tdah kembdi meuncur datang.

Wgah Dewa Arak puca pasi. Diatidak mempunya kesempaan
untuk mengdak. Menangkis pun tidak menguntungkan. Waktunya
demikian singkat. Apdagi tulang-tulangnya masih terasa ngilu akibat
benturan tedi.

Di saat kritisitu Dewa Arak tibatiba merasakan hembusan angin
dingin. Tubuhnya bergetar sesaet. Kemudian, seraya menge uarkan geraman
keras, Aryamendorong keduatangannya

Pengemis Tua Berbulu Putih dan Pendekar Golok B ga menerima
&kibat geraman Dewa Arak. Tubuh kedua orang itu terhuyung-huyung ke
bd akang. Wgah Pendekar Golok Bgatampak pucat.

Darr...!

Hanya bersdisih waktu demikian singkat, terdengar bunyi yang
tidak kdah keras. Bunyi itu berasa dari benturan tangan Dewa Arak dengan
peti mai Penunggu Alam Kubur.

Peti mati yang sgak tadi tidak mampu dihancurkan oleh Arya, kini
hancur berkeping-keping. Dai ddam peti terpentd sesosok tubuh kedil
seray amemperdengarkan jeritan me engking suara wanital

Arya tidek bergeming dai tempatnya Seseast kemudian tubuh
pemuda ini terhuyung ke bdakang. Tangan kirinya mendekap dada,
sedangkan tangan kanan memegangi kepda Dewa Arak menyeringa
merasak an sakit di dada dan pusing di kepdanya

Ddam keadaan seperti itu, pemuda berambut putih keperakan itu
merasa heran dan bingung dengan keberadaan bd dang reksasadi dam gab
di ddam tubuhnya Dia yakin betul tidak memanggil bedang raksasa itu.
Tapi, mengagpa bddang itu masuk ke dadam tubuhnya? Mungkinkah



sekarang tanpa dipanggil binatang itu mampu masuk ke ddam dirinya di
saat diaterancam bahay &? Pertanyaan-pertanyaan itu sempat muncul daam
pikirannya

Kebingungan lain yang md anda Arya addah resa nyeri di dada
dan pusing di kepda begitu beldang raksasa meninggdkannyd Aryatahu
betul bddang itu penyebabnya Bukan akiba benturan dengan peti mati
Penunggu Alam Kubur. Betapgpun kua lawvan apabilabddang raksasa ada
ddam tubuhnya Dewa Arak tidek akan merasakan s&kit. Bddang akan
langsung turun tangan!

*k*k

"Kau lidk, Dewa Arak. Kau mempergunakan makhluk dam gab
untuk memenangkan pertarungan ini!" kecam nenek kurus kering berwgah
pucat dan berpakaan hitam. Sosok yang tedi terlempar dari ddam peti mati.

"Aku tidak bermaksud seperti itu. Nek," jawab Arya "Kuakui
memang aku memiliki makhluk gab, aku tidak berni & menggunakannya
untuk menghadapimu."

"Tapi kenyataanny a?"' si nenek meny eringai. "Kau memanggilnya,
bukan?"

"Tidak, Nek!" Aryamenggeengkan kepda

"Aku tidek memanggilnya Aku sendiri tidek mengerti mengapa
binaang itu masuk ke ddam diriku tanpa kupanggil. Biasanya aku
memanggilnya"

"DewaArak...!"

Seruan keras membuat Arya dan nenek berpakaan hitam menoleh
ke arah Pendekar Golok Bga Wagah ldaki ini kdihaan tegang bukan
main.

"Diabukan Penunggu Alam Kubur, Dewa Arak!"

Arya tersentak. Ini membua rasa s&kit dan nyeri yang diderita
betambah paah. Supaya tidak dilihat orang, diusahakan bersikgp biasa
sga Bahkan keduatangannyaterkula di kanan dan kiri pinggang.

"Aku tidak mengerti maksud Paman?" ujar Arya kemudian.

"Aku yakin adakesd ahpahaman di sini. Mungkin bukan diayang
menculik adikku. Penunggu Alam Kubur yang merobohkanku tidak seperti
ini!" jdas Pendekar Golok Bga "Tubuhnya dari ujung rambut sampai
ujung kaki tertutup libatan kan mirip sabuk. Y ang terliha hanyamaanya
Ah! Kini aku ingat, menggpa kepandaian Penunggu Alam Kubur sekarang
jauh lebih dahsyat. Kiranya bukan penunggu yang dahulu!”

Perasaan tidak enak mula mencekam hai Arya Dia khawatir
sdah tangan. Sekdi lihat sgapemudaini tahusi nenek terluka cukup parah



"Hahaha..!"

Pengemis Tua Bebulu Putih tetava bergdak. Nadanya
menyiratkan kegembiraan dan kemenangan besar. Arya dan Pendekar
Golok Bgamengernyitkan dis. Dugaan jelek muncul d benak Arya

"Dugaanmu benar, Pendekar Golok Bga Karatan! Rupanya kau
punya otak juga Yang mempengaruhi adikmu bukan Penunggu Alam
Kubur sungguhan. T api, Penunggu Al am Kubur tiruan! Akulah yang tdah
menyamar sebaga Penunggu Alam Kubur! Hahaha...!"

Dewa Arak, Pendekar Golok Bg a dan si nenek berpakaan hitam
geram bukan main. Mereka menggert akkan gigi menahan amarah.

Sungguh tidak kusangka kau menjadi jehat, Gembd Tua Kau
berubah sama sekdi! Menyesd a&ku menjadi kavanmu. Kau kirimi aku
surat dan menyamar sebaga Penunggu Alam Kubur untuk memfitnahny a
Bgingan kau!" maki Pendekar Golok Bga, kdap.

Pengemis Tua Bebulu Putih hanya tetava Dia tidak marah
dengan makian yang dilontarkan Pendekar Golok Bga.

"Kau pun buta Dewa Arak! Kau tidek tahu penghadang-
penghadang aas dirimu karena ulahku. Tidakkah kau mdiha aku
termenung saat kau bercekap-cakgp dengan Pandora? Saat itu mdadui
pikiran kuperintehkan, agar kita tidek sampa di Perkumpulan Pengemis
Tangan Merah. Kita terpisah. Aku pergi ke sini. Sungguh tidak kusangka
kau a&kan demikian cepat tiba di sini. Untung aku masih hisa mengatur
seekan-akan dua budakku tewas oleh Penunggu Alam Kubur. Kau tertipu
lagi, Dewa Ar&k! Hahaha..!"

"Terkutuk kau, Gembd Tual" maki Pendekar Golok Bga

"Aku tidak yakin kau Pengemis TuaBerbulu Putih. Aku lupakau
tedlah menjadi botak akibat bertarung denganku. Dan, botak itutak akan bisa
diobati agar bisa ditumbuhi rambut | agi. Kau pasti bukan Pengemis Tua
Berbulu Putih! Bukatopengmu!" seru si nenek yang sgak tadi berdiam diri.

Pengemis T ua Berbulu Puih kembai terrawva berkak akan.

"Rupanya kau bdum teldu pikun. Bialah aku mengaku. Aku
memang bukan pengemis jdek itu. Aku addah Iblis Seribu Muka" ujarmya
usa tertawa

Kakek itu ldu menanggd kan rambut, kumis, kuit wgah, dan yang
lannya Sekarang di hadgpan Dewa Arak, Pendekar Golok Bga, dan si
nenek berpakaian hitam berdiri seorang ldaki bewgah persegi. Codet
menghias pipinya Wgahnya kdihatan menyeramk an!

"Keparat!" Lagi -lagi Pendekar Golok Bga memaki. "Mengapa kau
menyamar sebaga kawanku, Iblis?!"

"Karena kawanmu si gembd busuk itu tdah membunuh kakak
kandungku! Iblis Bermuka Dewa tdah dibunuhnya Maka kurusak



namanya Sekdian kupergunakan kesempaan ini untuk membunuh
Penunggu Alam Kubur. Karena aku tidak mampu me akukannya, kupanas-
panasi Dewa Arak. Rencanaku pun berlangsung mulus. Sebentar lagi aku
akan menjadi datuk persilatan! Hahaha...! Kdian semua akan kubunuh!"

Dewa Arak, Pendekar Golok Bga, dan nenek berpakaan hitam
sadar betul Iblis Seribu Muka akan memenuhi ancamannya Mereka tidak
mungkin bisa mencegah. Yang tidak terluka hanya Pendekar Golok Bga
Tapi, tingkat kepandaian Id &i ini masih rendah bila dibandingkan dengan
Iblis Seribu Mukal

"Sedikit tambahan untukmu, Dewa A rak. Bdalang raksasamu ada
ddam kekuasaanku. Kukurung di ddam batu. Karena akulah be dang itu
masuk ke ddam tubuhmu. Tapi seébdum kuperintahkan masuk,
kutempedkan dulu serangan-serangan gab terhadgpmu. Sekarang,
bersigplah untuk menerimak ematian. Kau mendapat kehormatan mendapat
giliran lebih dulu!

Dewa Arak menggertakkan gigi. Bddang raksasa pasti disiksa
aau setidak-tideknya amat tersiksa ddam kurungan Iblis Seibu Muka
Kdau tidak, tak akan binatang itu mau diperintah tokoh sesat tersebut

Iblis Seribu Muka sudah bersigp untuk mdancark an serangan. Saat
itulah terdengar ucapan seseorang seperti tengah berbincang-bincang de-
ngan rekan seperjdanannya Waah Arya berubah begitu menyimak ucgpan
itu.

"Bagamana, Sahabat? Orang yang td ah berani mema sukan diriku
pantasnya dijauhi hukuman gpa? Mati? Pilihan yang tepat. Sahabat.
Apdagi orang itu hendak membunuh orang yang tdah meny damatkan kita
dari kdgparan!”

Semua kepd a menoleh. Seketikaitu pulamereka termangu-mangu,
kecudi Dewa Arak. Orang yang mereka kira berdua ternyaa hanya
sendirian. Tapi, tingkahnya seperti tengah berjd an berdua Seorang kakek
bungkuk berkepa a botak dan berwgah hijau. Sepasang matany a berputaran
liar, seperti mata orang kurang waras.

"Didah Pengemis Tua Berbulu Putih yang asli," beritahu nenek
bepakaan hitam pada mereka yang berada di tempa itu. "Karena
petarungan kami yang dahsya, inilah a&kibanya Kepad anya botak, wgah
menjadi hijau, dan atek kurang waras."

Iblis Seribu Muka tibatiba menggeram. Dia medompa seraya
mengirimkan serangan maut pada kekek yang baru datang, yang ternyata
Pengemis Tua Bebulu Puih yang asli. Kakek itu memperkendkan diri
sebagal Hijau saat berjumpa dengan Dewa Arak bebergpawaktu yang ldu



"Sekarangl ah saatnya pengacau ini kita lenygpkan, Sahabat.
Kurasa tidak sesulit membereskan kekacauan di pekumpulan!" ujar
Pengemis T ua Berbulu Puih seébd um menyambuti serangan lawvan.

Pertarungan mai-matian tidek bisa dihindakan lagi. Tingka
kepandaan mereka samasama tinggi. Jdannya petarungan berjdan
seimbang. Hanya ddam bebergpa bd as jurus, Pengemis Tua Berbulu Putih
dengan cepat mendesak lavanny a

Iblis Seribu Muka tampaknya haus mengerahkan sduruh
kemampuannya untuk menghadapi Pengemis T ua Berbulu Putih Kakek itu
tidak bisa dihadapinya dengan setengah hai. Diatidek diberi kesempatan
sama sekdi untuk meancarkan serangan dengan mempergunakan ilmu
anddannya Serangan Pengemis Tua Berbulu Putih begitu beruntun dan
susul-menyusul.

Pada satu kesempatan Iblis Seribu Muka mendapa pduang untuk
mdancarkan serangan. Dengan mempergunakan keki kanannya ia
memberikan tendangan tdak ke kepada Pengemis Tua Berbulu Putih.
Namun, hanya dengan menarik kepdanya ke bdakang dan memiringkan
tubuhnya ke kiri, Pengemis Tua Berbulu Putih mampu mengdakkan
serangan itu. Bahkan, kemudian dia menyusulinya dengan pukul an sisi
telgpak tangan kanan yang mengena kaki kanan Iblis Seribu Muka

Tubuh Iblis Seribu Muka langsung berputar. Dan karena kerasnya
pukulan Pengemis Tua Berbulu Putih, kesdmbangan tubuhnya tidek bisa
dipertahankan. Dia terjengkang ke bdakang dan jatuh terguling-guling di
tanah.

Pertempuran sengit kembdi berlangsung. Iblis Seribu Muka
semakin terdesak hebat.

Di jurus kesembilan bdas, pukulan Pengemis Tua Berbulu Putih
mendarat tdak di dada Iblis Seribu Muka Pada saa yang bersamaan, kaki
kanan kakek bermuka hijau ini mendarat di perut.

Buk! Des!

Iblis Seribu Muka mengduakan jeitan menyaya. Tubuhnya
terlempar ke bdakang dan jatuh bergulingan di tanah. Sesaat dia
mengge epar meregang nyawa, sebelum diam tak bergerak-gerak lagi.

"Bagamana, Sahabat?" Kakek bungkuk menoleh ke sebdahnya la
bersikep seperti tengah bercakgp-cakgp dengan seseorang. "Bukankah
masd ah ini berhasil kita bereskan? Orang yang menjadi pengacau tdah kita
kirim ke neraka"

"Pengemis Tua..," tegur Pendekar Golok Bga penuh haru meihat
keadaan sahabanya

"Si Badut Golok rupanya Sahaba, kau lihat. Si Badut Golok teah
muncul lagi. He he he...!"



Pendekar Golok Bga sedikit pun tidek marsh mendengar ucapan
Pengemis T ua Berbulu Puih. Keadaan kakek ini tdah kurang waras.

"Kiranya kau masih hidup, Manusia Pdi...!" Pengemis Tua
Berbulu Putih mengdihkan pandangan pada Penunggu Alam Kubur.

Nenek baru kering berwgah pucat itu tersenyum. Tapi, yang
terlihat justru seringai.

"Akulah yang tidak menyangka kdau kau masih hidup, Gembe
Busuk!" bdas Penunggu Alam Kubur seraya bersandar pada sebatang

pohon.

Dewa Arak dengan sussh payah tersenyum. Pemuda itu merasa
legamdiha masdah ini teah berhasil disdesaikan. Pengemis Tua Berbulu
Putih tiruan dapat dilenygpkan. Sambil mendekgp dadanya pemuda

berambut putih keperakan itu menggd eng-gd engkan kepda

Pengemis Tua Bebulu Putih memandang Dewa Arak dengan
sepasang matanya yang berputaran liar.

"Sahabat, masih ingakah kau pada pemuda berambut aneh itu?
Inga? Bagus! Mumpung bertemu lagi dengannya, bagamana kdau kita
meminta pdgaan yang lain. Jangan hanya pegaran untuk merontokkan

jambu dari pohonnya. Kau setuju? Bagus!"

Aryatersenyum. Diateringa kembdi pertemuanny a dengan kakek
ini. "Tentu sgadengan senang hati aku mau menggarimu, Hijau. Kau dan
Sahaba &kan kuberi pdgaan bau. Menempekan kembai jambu-jambu

itu ke pohonnya Bagus bukan?"
"Bagus..., bagus..! Segeragari a&ku ilmu ity Anak Muda."
Pendekar Golok Bga Penunggu Alam Kubur, dan yang tidek
mengerti pertemuan antara Dewa Arak dengan Pengemis T ua Berbulu Puih
hanya terbengong-bengong keheranan mendengar percakgpan mereka
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